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Segala puja dan puji selalu terpanjatkkan kepada Tuhan Sang Ilahi Rabbi, 
karena dengan segala limpahan berkat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya yang tidak 
pernah putus kepada setiap hambanya. Maka sepatutnyalah sebagai seorang hamba 
untuk selau bersyukur disetiap hela nafas yang terhisap dan terhembus.  Penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini pun tidak lepas dari izin-Nya, meskipun skripsi ini 
hanya merupakan uraian yang sederhana. Tidak luput pula penulis mengirimkan 
salawat dan salam kepada manusia suci dan pribadi agung, Rasulullah Muhammad 
saw. beserta Ahlul Bait dan sahabatnya yang setia. Ia adalah seorang revolusioner 
kemanusiaan sejati yang mengantarkan manusia pada jalan yang haq (kebenaran) 
dan meninggalkan jahiliahan menuju perdaban kemanusiaan yang tertinggi. Ia juga 
menjadi rahmat bagi alam semesta (rahmatan lilalamin).  
Skripsi ini menguraika tentang “Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam 
Terhadap Penganut Kristen di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”, 
yang ditulis sebagai syarat mutlak dalam penyelesaian studi pada tingkat strata satu 
(S1) di Jurusan Aqidah Filsafat  Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Dalam penyelesaian skripsi ini, terdapat begitu banyak tantangan yang 
dihadapi penulis terutama data yang penulis peroleh yang terbilang masih sangat 
kurang, serta wawancara yang dilakukan penulis belum terlalu maksimal. Namun 
atas pertolongan Tuhan, serta bantuan dari berbagai pihak, akhirnya semua itu 
dapat teratasi. Oleh karena itu, penulis bersyukur kepada Allah dan menyampaikan 
terima kasih kepada: 
vi 
 
1.  Kedua Orang Tua Penulis, Ayahanda Sumang Dg. Lengu, dan Ibunda Nabi, 
yang dengan penuh kerendahan hati mencurahkan segenap kasih dan sayangnya 
telah mendidik, mendukung setiap langkah yang diambil penulis (karena pada 
awalnya kedua orang tua tidak memberikan izin untuk kuliah), serta membiayai 
penulis hingga akhir penyelesaian studi di UIN Alauddin Makassar. Selain itu 
Paman Sa’bi, dan Tante Fatmawati yang memposisikan diri layaknya Orang 
Tua kandung serta kepada saudari penulis, Darmayunita beserta Istri Suhaeni. 
Galib, S.E., yang dengan mengingatnya memicu semangat penulis.   
2. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas  Islam Negeri 
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juga pendidik dan orang tua bagi penulis.    
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 Skripsi ini berjudul “Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam Terhadap 
Penganut Kristen di Desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”, Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui tentang pemahaman masyarakat Islam Sicini terhadap 
agama, bagaimana hubungan masyarakat Sicini antara Masyarakat Islam dan 
Masyarakat Kristen serta bagaimana sikap keberagamaan masyarakat Islam 
terhadap Penganut Kristen di desa Sicini. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, akhirnya peneliti 
menggunakan pendekatan sosiologi, teologi dan historis yakni dalam penelitian ini 
lebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas, jadi dalam 
penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya melainkan juga 
berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada yang berlaku 
meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung. 
Hasil yang diperoleh adalah pemahaman agama masyarakat Islam Sicini 
belum sesuai dengan harapan, hubungan masyarakat Islam dan masyarakat Kristen 
sangat toleran dan sikap keberagamaan masyarakat Islam terhadap penganut 
Kristen adalah menerima dalam hal keduniaan tapi tidak dalam hal keagamaan atau 
Syariat. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan pedoman dimasa 
depan akan pentingnya toleransi dalam perbedaan serta menjadikan masyarakat 




A. Latar Belakang  
Gerakan agama Kristen Protestan yang sangat memusuhi Gereja Katolik 
berhasil menghancurkan kedudukan Misi Katolik di India sejak abad ke 17. Tetapi 
revolusi Perancis telah menyebabkan terjadinya pergolakan politik di negeri Belanda 
yang mengakibatkan hancurnya pusat Zending Protestan
1
 dan bangkitnya kembali 
Misi Katolik, serta menjadi sangat kuat. Setelah jazirah Malaka di Kuasai oleh bangsa 
Belanda dan kekuasaan mereka di Indonesia bertambah besar, maka secara bertahap 
penyebaran agama Katolik di Sulawesi diambil alih oleh bangsa Belanda, yaitu pada 
tahun 1807, Tujuh tahun kemudian yaitu tahun 1904 pusat Misi Katolik di negeri 
Belanda mengirimkan dua orang utusannya ke Jakarta yaitu Jacob Nellisen dan 
Lambert Prinsen kemudian Misi dipusatkan di Jakarta, Semarang dan Surabaya.
2
 
Dalam perang Diponegoro (1825-1830) ditengah-tengah tentara Belanda 
disertakan seorang pastor bernama Scloltes. Dia mengadakan perjalanan inspeksi 
sampai ke Sulawesi dan Maluku kemudian melaporkan hasil penyelidikan kepada 
Paus. Berdasarkan laporan itu Paus menganggap sudah tiba waktunya untuk 
membantu dan meningkatkan misi Katolik di Indonesia menjadi Vicariat 
(perwakilan), lalu mengirimkan Mgr. Jacob Croaff selaku pemimpinnya. Pada tahun 
                                                          
1
 Pusat Zending Protestan adalah pusat penyebaran agama Kristen Protestan atau Zending 
adalah badan penyelenggara penyebaran agama Kristen Protestan. 
2
 Masrudi Achmad, Propaganda Menghancurkan Islam: Gerakan Kristenisasi (Cet. I; Jawa 
Timur: FP2WS Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri, 2002) h. 56-57 
1848 dia digantikan oleh Mgr. Paterus Maria Francken dengan dibantu oleh 5 orang 
pastor. Setelah pergantian pimpinan misi ini mengalami kemajuan.
3
    
Kemajuan misi Katolik bertambah pesat setelah pada tahun 1874 Mgr. 
Francken digantikan oleh Mgr. Claessen yang sejak tahun 1848 bertugas di India. 
Didirikannya pos-pos di Cirebon, Magelang, Bogor, Malang dan Madiun sedangkan 
untuk Sumatera berpusat di Medan dan Tanjung Sakti. Di Kalimantan dibangun 
pangkalan untuk Kristenisasi Suku Dayak. Demikian juga Makassar, Manado, 
Tomohon, Seram, Flores, Irian, Kendari dan Sumbawa.
4
 
Agama Kristen Katolik menyebar ke wilayah Sulawesi berawal dari Makassar 
yang dilakukan oleh pengikut madzhab dominicus Orde (H. Dominicus hidup tahun 
1170-1221) dan pengikut Madzhab Yesuiten Orde. Madzhab Yesuit ini didirikan oleh 
bangsawan Spanyol bernama Ingatius Loyola yang lahir tahun 1491.
5
 Penyebaran 
Agama Kristen Katolik ini menyebar ke pelosok-pelosok daerah sulawesi yang 
akhirnya sampai ke wilayah Kecamatan Parigi dan di Kecamatan parigi berpusat di 
desa Sicini, dimana masyarakat Parigi awalnya sangat ramah, namun pada akhirnya 
masyarakat terusik juga dengan keberadaan Kristen sebab masyarakat sudah 
menyadari bahwa ternyata wilayah keyakinan dan akidah mereka diganggu oleh 
pihak diluar Islam, dimana Kristen menurut masyarakat adalah agama yang tidak 
benar serta tidak membawa keselamatan. 
                                                          
3
 Masrudi Achmad, Propaganda Menghancurkan Islam: Gerakan Kristenisasi (Cet. I; Jawa 
Timur: FP2WS Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri, 2002) h. 57 
4
 Masrudi Achmad, Propaganda Menghancurkan Islam: Gerakan Kristenisasi (Cet. I; Jawa 
Timur: FP2WS Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri, 2002) h. 57-58 
5
 Masrudi Achmad, Propaganda Menghancurkan Islam: Gerakan Kristenisasi (Cet. I; Jawa 
Timur: FP2WS Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri, 2002) h. 56 
Sudah tidak menjadi rahasia umum bahwa ternyata kristenisasi tidak hanya 
dilancarkan pemeluknya terhadap orang-orang yang belum memeluk agama atau 
mereka yang memeluk agama animisme saja, tetapi juga ditujukan terhadap orang 
yang telah memeluk agama Islam, sebab pengkristenan dipercayai sebagai satu tugas 
suci yang dalam keadaan bagaimanapun tidak boleh ditinggalkan, Mengkristenkan 




Sejarah agama-agama di dunia begitu penuh dengan kisah-kisah mengerikan 
tentang penyiksaan dan intoleransi. Seringkali ketidaksepakatan suatu kalangan 
terhadap keyakinan kalangan lain dimanfaatkan untuk kepentingan kaum kolonial, 
bahkan hal ini pernah di lakukan oleh kaum Kristen Eropa terhadap penduduk asli 
Amerika. Inilah sebabnya bukan hal yang mengejutkan jika dengan semakin 
terbukanya kesadaran terhadap sejarah ini juga terhadap keyakinan dan kepercayaan 
orang lain, diantara kaum Kristen yang tulus ada pula yang menjadi penuh pengertian, 
menyesali apa yang telah terjadi dimasa lalu, dan beritikad untuk mencegah hal itu 
terulang kembali. Itulah alasan utama yang melandasi sehingga ada pluralisme agama 
baik dalam Islam maupun Kristen.
7
 
Intoleransi benar-benar pernah terjadi antara pemeluk agama di desa Sicini, 
menurut pengakuan dari Abd. Rajab, Rumah kediaman Pimpinan Jemaat Kristen 
Sicini pada tanggal 15 Januari 1991 dilempari batu oleh tokoh pemuda Sicini yang 
                                                          
6
 Masrudi Achmad, Propaganda Menghancurkan Islam: Gerakan Kristenisasi (Cet. I; Jawa 
Timur: FP2WS Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri, 2002) h. 1-2 
7
 Muhammad Legenhausen, Pluralitas dan Pluralisme Agama: Keniscayaan Pluralitas 
Agama Sebagai Fakta Sejarah dan Kerancuan Konsep Pluralisme Agama dalam Liberalisme (Cet. I; 
Jakarta: Sadra Press, 2010) h. 3 
sudah sadar bahwa wilayahnya telah lama digerogoti usaha kristenisasi. Pemicu 
pelemparan batu ini, karena waktu itu pimpinan Jemaat Kristen Sicini yang bernama 
Pendeta Daud Kovia mengambil tindakan yang dianggap menghina Islam. Ia 
menjadikan selembar sajadah sebagai lap kaki di gerejanya. Padahal sajadah bagi 
umat Islam dikenal sebagai tempat atau alas untuk sujud pada saat Salat. Puncak dari 
reaksi umat Islam adalah Gereja yang terletak di kampung Benteng musnah dilahap 
api. Namun yang terjadi ini merupakan sejarah, pertanyaannya kemudian adalah 
bagaimana pandangan masyrakat Parigi saat ini terhadap usaha kristenisasi yang 
masih ada sampai hari ini. 
Bila mengacu pada sejarah usaha kristenisasi di Sicini, masyarakat memang 
tidak respek namun, sejarah pun membuktikan bahwa ketidak respekan masyarakat 
sudah tidak sesuai dengan pluralisme agama, dan realitas ini bukan hanya terjadi di 
Parigi tetapi ternyata sejak dahulu umat sudah terpecah belah, selama berabad-abad 
sejarah interaksi antarumat beragama lebih banyak diwarnai oleh kecurigaan dan 
permusuhan dengan dalih “ demi mencapai ridha Tuhan dan demi menyebarkan kabar 
gembira yang bersumber dari yang maha kuasa, bahkan dalam agama Islam sendiri 
ada perpecahan yang menjadi beberapa kubu yang hari ini di kenal dengan mashab. 
Menurut Hick, alasan keragaman itu adalah bahwa kebudayaan – kebudayaan 
yang berbeda menghasilkan perbedaan tanggapan terhadap perbenturan mereka 
dengan yang nyata. Sedangkan Nasr berpandangan bahwa Tuhan memanifestasikan 
diri-Nya secara sengaja dalam berbagai cara yang sesuai dengan kebudayaan – 
kebudayaan yang berbeda untuk dipahami dan untuk memelihara perbedaan – 
perbedaan di antara masyarakat manusia.  Nasr menandaskan, “Saya pencaya, adanya 
berbagai agama sesunggunhnya memperkuat eksistensi masing – masing berbagai 
masyarakat manusia.” Pada alur ini, Schuon memberikan argument bahwa ada suatu 
kemiripan nasional atau rasial untuk beberapa bentuk ekspresi keagamaan. Masing – 
masing manifestasi atau wahyu Ilahi dimaksudkan secara khusus bagi komunitas 
tertentu yang di dalamnya ia menjadi mutlak secara relatif.
8
 
Ketika banyak pandangan dalam penjelasan yang dikembangkan oleh Nasr 
dan ketika itu sudah tentu berupa suatu perkembangan yang melampaui ralativisme 
kultural yang di ajukan oleh Hick, ia gagal mengantarkan kita sepenuhnya lepas dari 
bahaya. Semakin memuaskan penjelasan keragaman suatu agama, semakin kuat pula 
tekanan pad ide bahwa keragaman agama merupakan bagian dari rencana Tuhan 
bahwa wahyu – wahyu pengganti dibangun diatas pijakan spiritual yang melanjutkan 
sesuatu yang telah ada sebulumnya.
9
  
Sedangkan dalam Islam, semangat toleransi merupakan nilai dasar yang harus 
dilestarikan dan dikembangkan, karena semangat itulah yang akan mencerahkan 
kehidupan dan memajukan peradaban Islam dan bangsa secara keseluruhan. Secara 
umum semangat toleransi dan pencerahan Islam itu dilandaskan pada dua prinsip 
dasar.
10
 Pertama, prinsip persamaan (al-Musawah), dalam pandangan dasar Islam, 
semua manusia sama di hadapan Allah, yang membedakan bukan agamanya, tetapi 
                                                          
8
 Muhammad Legenhausen, Pluralitas dan Pluralisme Agama keniscayaan Pluralitas Agama 
sebagai fakta sejarah dan Kerancuan Konsep Pluralisme Agama Dalam Liberalisme, (Cet I; Jakarta: 
Shadra Press, 2010), h. 153 – 154 
9
 Muhammad Legenhausen, Pluralitas dan Pluralisme Agama keniscayaan Pluralitas Agama 
sebagai fakta sejarah dan Kerancuan Konsep Pluralisme Agama Dalam Liberalisme, (Cet I; Jakarta: 
Shadra Press, 2010), h. 154 
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 Muhaimin Iskandar, Inspiring Ramadhan: Renungan Pencerahan di Bulan Penuh 
Kemuliaan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), h. 119. 
perbuatan baik dan ketakwaanya.
11
 Hal ini diperkuat dengan merujuk kepada Q.S Al 
Baqarah/2: 62 
                            
                        . 
 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
  
Kedua, prinsip pluralisme. Al qur’an secara tegas menyatakan bahwa 
pluralitas masyrakat merupakan keharusan sejarah yang menjadi kehendak Allah 
(sunnatullah). Pluralitas menjadi keharusan agar kehidupan menjadi kompetitif dan 
manusia terus bekerja keras utuk mencapai hasil yang terbaik dan menyumbangkan 
yang terbaik untuk manusia lain serta kehidupan secara umum.
12
 Hal ini pun 
diperkuat dengan Q.S Al Maidah/5: 48 
                                   
                                   
                                    
                             .   
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
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 Muhaimin Iskandar, Inspiring Ramadhan: Renungan Pencerahan di Bulan Penuh 
Kemuliaan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), h. 121. 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”. 
 
Farid Esack dalam bukunya Qur’an Liberation and Pluralism, menunjukkan 
pengakuan dan penghormatan Islam terhadap golongan Ahli Kitab dan penganut 
agama yang lain.
13
 Penghormatan dan penghargaan kepada agama dan keyakinan 
berbeda justeru semakin menunjukkan kemuliaan ajaran agama yang dianut 
seseorang, seperti itulah Islam yang ideal namun kenyataan yang terjadi di Parigi 
sejak adanya usaha kristenisasi tidak demikian.  
Kristenisasi memang menarik untuk dikaji sebab hal ini diklaim sebagai 
penyelamatan umat manusia dari kesesatan, artinya bukan hanya yang belum 
menganut agama tertentu tapi yang sudah menganut agama tertentu pun harus 
dikristenkan dengan dalih ingin menyelamatkan umat manusia. Akan tetapi bukan 
hanya Kristen yang mempunyai usaha yang disebut kristenisasi tapi Islam pun yang 
notabenenya juga agama pembawa keselamatan dan penyempurna syariat Nabi-nabi 
sebelumnya pun mempunyai usaha untuk membawa seluruh umat manusia kepada 
keselamatan. 
Dua hal ini menjadi pertanyaan besar, sebab Kristen dan Islam sama-sama 
membawa misi keselamatan dan masing-masing berusaha untuk saling menggerogoti, 
sudah menjadi fenomena di Indonesia bahwa usaha-usaha dari masing-masing 
pembawa misi keselamatan tidak akan pernah berakhir, walapun sebenarnya pernah 
ada usaha pada tanggal 30 Nopember 1967, pada saat itu pemerintah mengadakan 
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Musyawarah antar Agama bertempat di gedung Dewan Pertimbangan Agung Jakarta, 
dengan maksud antara lain untuk membina saling pengertian dan saling toleransi 
antara pemeluk-pemeluk agama, dalam sambutan tertulis Jenderal Soeharto pada 
waktu itu, pejabat Presiden Republik Indonesia, menyatakan keprihatinannya atas 
kenyataan bahwa penyiaran agama masih dilakukan terhadap mereka yang telah 
memeluk agama tertentu, sambutan pejabat kepresidenan dijiwai oleh pihak Islam 
maka pihak umat Islam mengusulkan usulan persetujuan, yaitu: rakyat yang telah 
beragama jangan dijadikan sasaran penyebaran agama lain, namun pihak Kristen 
menolak keras usulan tersebut, maka dicoba mengadakan pertukaran pikiran dan 
pendekatan-pendekatan akan tetapi usaha tersebut sia-sia, usaha yang berlangsung 
hampir 24 jam tersebut pun tidak menghasilkan sesuatu yang kongkrit.
14
   
  Sejak tahun 1967 tersebut belum ada lagi usaha selanjutnya sampai pada hari 
ini dalam hal mendamaikan pemeluk agama – agama agar tidak berusaha untuk 
mengajak agama lain kedalam agamanya, walaupun hari ini ada solusi yang eksklusif 
agar tak ada lagi peran antar agama baik peran fisik maupun keyakinan, yaitu solusi 
pluralism agama, dimana antara agama yang satu dengan agama yang lain akan saling 
menghormati dan menghargai. 
Dari kenyataan inilah maka diperlukan suatu kajian yang mendalam sebagai 
upaya untuk menjawab problem yang ada pada umat Islam dan Kristen khususnya 
yang ada di Kecamatan Parigi. Kajian ini merupakan sesuatu yang dianggap perlu 
karena kalangan masyarakat banyak yang tabu terhadap hal ini.    
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B. Rumusan Masalah 
Dalam merumuskan masalah dalam penelitian ini, penulis menggabungkan 
antara kulture dimasa lampau dan kulture masa kini, kejadian dimasa lampau(sejarah) 
atau kejadian masa kini, sehingga dapat mengetahui Sikap Masyarakat Islam terhadap 
penganut Kristen di desa Sicini. 
Dari uraian diatas maka rumusan masalah yang menjadi pelopor dari peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pemahaman Masyarakat Islam Sicini terhadap agama? 
2. Bagaimana hubungan antara masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen? 
3. Bagaimana Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam terhadap Penganut 
Kristen? 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional  
Guna menjaga miskonsepsi terhadap judul penelitian ini (Sikap 
Keberagamaan Masyarakat Islam Terhadap Penganut Kristen di desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa) maka terlebih dahulu penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian dengan menggunakan defenisi pada kata-kata kunci yang ada pada 
judul. 
1. Sikap 
Jika mengacu kepada kamus besar bahasa Indonesia maka sikap berarti:  
a. Tokoh atau bentuk tubuh misalnya orangnya tegap.  
b. Cara berdiri (tegak, teratur, atau dipersiapkan untuk bertindak); kuda-
kuda. 
c. Perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan, 
d. Perilaku; gerak-gerik.15 
Dalam penelitian ini, sikap diartikan sebagai perlakuan masyarakat Islam 
terhadap kelompok penganut Kristen di desa Sicini. 
2. Keberagamaan 
Berbicara masalah defenisi keberagamaan pastinya harus mengacu kepada 
kata inti dari keberagamaan yaitu agama. Agama adalah ajaran, sistem yang 
mengatur tata keimanan (kepercayaan) atau peribadatan kepada Tuhan yang maha 




Dalam skripsi ini, kata atau istilah keberagamaan dimaknai dengan 
keteraturan kehidupan masyarakat di desa Sicini kecamatan Parigi kabupaten 
Gowa. 
3. Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Sedangkan segi bahasa adalah 
kelompok orang yang merasa memiliki bahasa bersama yang merasa termasuk 
dalam kelompok itu, atau berpegang pada bahasa standar yang sama.
17
 
Dalam skripsi ini, kata masyarakat lebih banyak tertuju kepada penduduk 
yang berdomisili di desa Sicini. 
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4. Islam 
Nama satu – satunya agama yang benar di sisi Allah18 
5. Kristen 
Kristen adalah agama yang disampaikan oleh Kristus (Nabi Isa); - ortodoks 
aliran dalam agama Kristen yang berpegang pada Alkitab tanpa kritik.
19
 
6. Kecamatan Parigi 
Kecamatan Parigi adalah salah satu dari delapan belas kecamatan yang 
tergabung ke dalam daerah administratif kabupaten Gowa. Letak Parigi berada di 
sebelah Timur pegunungan, sehingga daerah ini juga dikenal sebagai Butta 
Turaya (negeri di bagian timur Gowa). Dahulu Parigi adalah satu kerajaan 
diantara beberapa kerajaan yang ada dibagian timur Gowa, kerajaan Parigi ini 
adalah kerajaan independen diperintah oleh raja yang bergelar Kare Parigi dan 
setelah berakhirnya masa jabatannya maka penerus-penerusnya diberi gelar 
dengan Karaeng Parigi. Namun ketika kerajaan Gowa berkuasa, kerajaan ini 




Berdasarkan pengertian kata dan istilah di atas maka makna dari judul skripsi 
“Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam Terhadap Penganut Kristen di desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa” adalah perlakuan masyarakat yang baik sesuai 
dengan aturan agama yang mereka pahami sebagai sebuah keteraturan dalam hidup 
berdampingan tanpa ada konflik. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Dari beberapa penelusuran yang di lakukan oleh penulis, belum ada yang 
pernah menulis khusus tentang Sikap Keberagamaan masyarakat Islam terhadap 
penganut Kristen di desa Scini kecamatan Parigi kabupaten Gowa, walaupun dalam 
bentuk artikel. Karena itu, penulis mencoba melakukan pengkajian yang dalam. 
Literatur yang berhasil ditemukan oleh penulis antara lain, propagandan 
menghancurkan Islam: gerakan kristenisasi. Ditulis oleh Imam Masrudi Ahmad buku 
ini diterbitkan oleh Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri (FP2WS), 
dalam buku ini dipaparkan secara panjang lebar propaganda Kristen dalam 
menggerogoti umat Islam, mengungkapkan bagaimana umat Islam ditekan untuk 
selalu waspada dengan semakin banyaknya praktik-praktik yang mengarah kepada 
pengikisan aqidah dan distorsi ajaran Islam. 
Literatur selanjutnya adalah karya Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap 
Terbuka dalam Beragama, dalam buku ini sangat otoritatif terhadap pembahasan 
mengenai dialog antar umat agama Islam dan Kristen serta memberi nuansa baru 
menyelami khazanah dan tradisi-tradisi agama lain, buku ini juga bermaksud untuk 
membuat kerukunan hidup antarumat beragama. 
KH. Husein Muhammad, Sang Sahid: Mengarungi Sufisme Gus Dur, buku 
ini hendak menghubungkan antara sufisme Gus Dur sapaan akrab dari Abdurrahman 
Wahid dengan para sufi lain yang namanya melegenda, menguasai, mempengaruhi, 
atau mengispirasi pikiran dan kebuyaan manusia di dunia sampai hari ini meski telah 
berlalu beribu tahun, dan dalam buku ini mengupas tentang pluralism Gus Dur serta 
gagasan para sufi. 
Islam Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme. Buku ini 
ditulis oleh Machasin memuat bahwa Islam harus tampil dengan wajah aslinya; Islam 
yang mencintai menjunjung kedamaian serta Islam yang betul-betul memberikan 
kasih sayang kepada umat manusia, apapun agama, ras, dan suku bangsanya. Menarik 
apa yang pernah dikatakan oleh Stephen Sulaiman Schwartz: jika Islam adalah agama 
yang ekstrem, seperti dibayangkan oleh para fundamentalis dewasa ini, Islam tidak 
akan pernah menjadi peradaban global.., jika Islam adalah agama yang keras dan 
agresif tentu ia telah musnah sejak lama sebagaimana yang dialami agama pagan.
21
 
Sebagai seorang tokoh yang dikenal sebagai bapak pluralism di Indonesia 
Abdurrahman Wahid atau yang akrab disapa dengan Gus Dur maka sebuah buku 
yang ditulis oleh Grek Barton, dengan judul Biografi Gus Dur sebuah terjemahan dari 
judul asli, Gus Dur: The Authorized Biography of Abdurrahman Wahid, diterbitkan 
kedalam bahasa Indonesia atas izin Equinox Publishing dan penulisnya, hak 
terjemahan bahasa Indonesia pada LKiS. Buku ini dianggap penting dalam 
penyusunan karya tulis ilmiah ini sebab jika mengacu kepada kehidupan pribadi 
Abdurrahman Wahid yang terkadang baik dan bahkan sangat baik, terkadang ngawur 
dan bahkan sangat ngawur namun tidak bisa dipungkiri bahwa pemikirannya diakui 
dalam bidang pluralism agama, sehingga Gus Dur di kenal sebagai bapak pluralism 
Indonesia. 
 
                                                          
21
 Machasin, Islam dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme. (Cet. I;  
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Tuhan tidak Perlu di Bela, buku yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid, buku 
ini terdiri atas tiga bagian, bagian pertama bertema refleksi kritis pemikiran Islam, 
bagian kedua bertema intensitas kebangsaan dan kebudayaan, dan bagian ketiga 
bertema demokrasi, ideologi dan politik. Disini Gus Dur menggambarkan bagaimana 
paradoks-paradoks yang terjadi disekitar pemikiran Islam, perdebatan politik, sosial 
keagamaan dan ideologi antarkelompok dalam konteks kebangsaan Indonesia, tidak 
hanya itu selain dari tema agama dan kekerasan buku ini juga dimuat tulisan-tulisan 
Gus Dur yang berbicara tentang kebudayaan lokal yang memiliki arti penting bagi 
pluralisme sebagai prasyarat terbentuknya civil society. 
  Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar, ditulis oleh J.W.S. Bakker Sj 
dalam buku ini pertama-tama akan membedakan filsafat kebudayaan dengan ilmu 
kebudayaan atau antropologi kebudayaan, dari perbedaan itu kemudian kebudayaan 
dibicarakan, mulai dari hakikatnya, unsur-unsurnya, faktor-faktornya, strukturnya, 
dan akhirnya proses kebudayaan meliputi inkulturasi dan akulturasi. Kebudayaan 
merupakan sesuatu yang khas insani, lewat kebudayaan manusia mengubah alam 
menjadi lebih manusiawi, berarti memanusiakan alam, sekaligus dalam kebudayaan 
itu manusia mewujudkan diri sehingga mencapai kesempurnaan kemanusiaannya 





E. Metode Penelitian 
Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode penelitian lapangan. Namun metode penelitian ini masih dalam ruang lingkup 
kualitatif. Data yang akan dikumpulkan tersebut adalah hasil wawancara ataupun 
berdiskusi langsung dengan warga masyarakat Parigi, melakukan observasi langsung 
terhadap kehidupan mereka, penulis juga menggunakan teknik pengambilan data serta 
buku-buku yang di anggap relevan oleh penulis. Bukan hanya itu, penulis juga akan 
melakukan wawancara terdahap orang-orang kristen. Dari data-data yang diperoleh 
tersebut, penulis kemudian akan menganalisisnya dengan menggunakan metode 
penelitian menurut sejarah dan berdasarkan fakta
22
. Berikut ini metode yang 
digunakan oleh penulis: 
1. Jenis Penelitian 
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana 
penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan kebenaran 
dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori – teori 
yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. 
Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa 
adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor 
yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang 
berlangsung. 
Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong 
berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan 
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masalah, tahap – tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria dan teknik 
pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data.
23
 
Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sikap keberagamaan masyarakat Islam terhadap penganut Kristen 
di desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis 
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata 
cara kerja yang berlaku. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi 
atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi – informasi mengenai keadaan yang ada.24 
Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk 




Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan 
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membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.
26
 
2. Metode Pendekatan 
Ada tiga pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam memahami 
dan mencatat perilaku social keagamaan yang diangkat sebagai judul dalam 
skripsi ini yaitu: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi digunakan karena penulis berusaha 
mengenali persamaan – persamaan dan perbedaan sampai kepada 
generalisasi, membandingkan antar masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain, termasuk agama satu dengan agama yang 
lain dalam seluruh ruang dan waktu.
27 
b. Pendekatan Teologi 
Menggunakan pendekatan teologi karena kajian dalam skripsi 
membahas dan mendalami sikap penganut agama yang satu (Islam) 
dengan yang lain (Kristen), Meneliti bagaimana agama itu dlm 
perilaku, interaksi, kebudayaan dan system social berdasarkan 
fakta atau realitas social kultur.
28
 
c. Pendekatan Historis 
Penelitian ini berawal dari adanya fakta sejarah pengaruh Kristen 
didesa Sicini yang awalnya intoleran dan berujung pada toleran 
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dalam beragama, sehingga penulis menganggap perlu pendekatan 
historis dalam penulisan ini dalam memahami fakta yang terjadi 
saat ini, dimana fakta hari ini karena disebabkan oleh sejarah. 
3. Sumber Data 
Adapun jenis – jenis dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 
diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam 
proses perolehan data atau bisa disebut key member yang 
memegang kunci sumber data penelitian ini, karena informan 
benar-benar tahu dan terlibat akan kehidupan masyarakat Islam 
dan masyarakat Kristen di desa Sicini. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini antara lain : Kepala Desa Sicini, 
Mantang Kepala Desa Sicini, Mantang PPN (Imam Desa Sicini), 
Kepala sekolah SDN (Sekolah Dasar Negeri) 1 Sicini, Mantang 
kepala sekolah SDN (Sekolah Dasar Negeri) 1 Sicini, Pimpinan 
Jemaat Kristen, Tokoh pemuda, Masyarakat yang pernah pindah 
Agama. Penetapan informan ini dilakukan dengan mengambil 
orang yang telah terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri 
spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih sampel yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dinamakan teknik 
purposive sampling yaitu sampel yang dipilih dengan cermat 
hingga relevan dengan design penelitian. Peneliti akan berusaha 
agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan 
populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif.
29
 
b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah arsip, dokument 
dari pemerintah setempat serta buku – buku yang dianggap relevan 
dengan pembahasan dalam skripsi ini.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan, maka data diperoleh melalui: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara cermat dan sistematik untuk 
mendapatkan data yang objektif. 
Observasi secara langsung, peneliti dapat memahami konteks 
data dalam berbagai situasi, maksudnya dapat memperoleh 
pandangan secara menyeluruh, untuk itu peneliti dapat melakukan 
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan bukti yang terkait 
dengan objek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti 
akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 
jalan bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan 
adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode ini 
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memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan 
lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya 
dan pembicaraan tidak kaku.
30
 
Adapun dalam pengumpulan data, peneliti melakukan 
wawancara terpisah antara kepala desa dan imam desa misalnya, 
masing – masing dilakukan wawancara di tempat yang berbeda. 
Hal demikian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 
secara luas dan menyeluruh sesuai dengan kondisi saat ini. 
c. Dokument 
Dokumen, yaitu proses melihat kembali sumber – sumber data 
dari dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas 
data – data yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen 
diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip atau dokumen resmi 
yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data penulis menggunakan: 
a. Seleksi data (data reduction) 
Diantara sekian banyak data yang diperoleh dari hasil ovservasi, 
wawancara dan document penulis menyeleksi data – data tersebut, 
yang digunakan hanya data yang dianggap relevan dan sesuai 
dengan objek kajian dan sesuai dengan tema yang diangkat dalam 
skripsi tentang sikap keberagamaan masyarakat terhadap eksistensi 
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kristen, sebab tidak semua data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara serta document sesuai dengan keingina tema yang 
diangkat apalagi jika berdasar kepada rumusan masalah, tidak 
semua keterangan masyarakat relevan dengan rumusan masalah. 
b. Sajian data (display) 
Setelah menyeleksi diantara sekian banyak data maka penulis 
menyajikan data – data tersebut dalam bentuk tulisan atau 
argument – argument ilmiah sehingga relevan dan memenuhi 
konsep dasar penulisan karya ilmiah serta sesuai dengan tema yang 
diangkat dalam skripsi ini. 
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis mendapatkan banyak data, 
dari banyaknya data penulis melakukan verifikasi data – data 
tersebut, apakah data yang didapatkan dapat disimpulkan 
kebenaran faktualnya dilapangan, kemudian disimpulkan dan 
dijadikan sebagai konsep terhadap keinginan tema yang diangkat 
oleh penulis.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
perkembangan intelektual, sebagai seorang akademisi penulis mengharapkan 
penelitian ini menjadi sebuah khasanah intelektual baru yang mesti dikembangkan 
dan agar toleransi yang seharusnya dipertahankan tidak begitu saja mengalami 
pergeseran hanya karena adanya usaha kristenisasi yang tidak ada pengetahuan 
terhadapnya. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman agama masyarakat  
b. Untuk mengetahui hubungan antara masyarakat Islam dan masyarakat 
Kristen  
c. Untuk mengetahui sikap masyarakat Islam terhadap penganut Kristen di 
desa Sicini. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah perspektif baru dalam 
ranah akademik, hususnya dalam lingkup UIN Alaudddin. Dalam hal ini 
studi kasus tentang pandangan masyarakat terhadap eksistensi kristenisasi di 
kecamatan Parigi studi kasus di kampong Lojong, memperluas wawasan 
serta menambah referensi keilmuwan para akademisi dan untuk semua 
lapisan masyarakat yang  membutuhkannya serta bisa dijadikan referensi 
terhadap bimbingan yang akan disampaikan nantinya di Kecamatan Parigi 
sebagai Kecamatan binaan UIN Alauddin. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang lebih 
tentang dinamisasi agama, dan menolak stagnasi agama. Serta memberikan 
kesadaran keberagamaan yang lebih dewasa kepada semua pihak, bahwa 
agama tidak hanya berada di Masjid dan Tuhan tidak hanya hadir pada saat 
Salat, tetapi agama berada dalam segala hal dan Tuhan hadir dimana-mana 
dan kapan pun. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam memberikan gambaran umum tentang isi skripsi maka penulis akan 
mengemukakan isi skripsi secara garis besar. Penelitian terdiri dari beberapa pokok 
pembahasan yang akan diuraikan dalam lima bab secara konsisten dan saling saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain. Adapun isi dari penelitian yang dapat 
digambarkan secara umum sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah pendahuluan yang merupakan penjelasan secara umum 
terhadap semua pembahasan pada bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, pada bab kedua ini penulis akan membahas tentang selayang 
pandang kecamatan Parigi, mulai dari sejarah singkat terbentuknya kecamatan Parigi 
dan Letak Geografis, Jumlah penduduk, Sumber Penghasilan serta kondisi 
keagamaan.  
Bab ketiga, pada bab ini penulis menguraikan bagaimana kondisi 
keberagamaan masyarakat dimana pembahasannya adalah kondisi keagamaan, dan 
kondisi ideology masyarakat.  
Bab keempat, terbagi menjadi beberapa bagian yang menjadi titik sentral 
pembahasan sikap keberagamaan masyarakat terhadap eksistensi Kristen, Pertama, 
penulis akan memaparkan pemahaman keberagamaan masyarakat, Kedua, adalah 
Konsistensi Keberagamaan dan Ketiga, adalah hubungan antara agama Islam dan 
Kristen. 
Bab kelima, bab penutup ini didalamnya terdiri dari dua bagian bab, yang 
pertama, adalah merupakan kesimpulan dari beberapa pembahasan yang yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dalam hal ini penulis akan merumuskan 





A. Latar Belakang  
Gerakan agama Kristen Protestan yang sangat memusuhi Gereja Katolik 
berhasil menghancurkan kedudukan Misi Katolik di India sejak abad ke 17. Tetapi 
revolusi Perancis telah menyebabkan terjadinya pergolakan politik di negeri Belanda 
yang mengakibatkan hancurnya pusat Zending Protestan
1
 dan bangkitnya kembali 
Misi Katolik, serta menjadi sangat kuat. Setelah jazirah Malaka di Kuasai oleh bangsa 
Belanda dan kekuasaan mereka di Indonesia bertambah besar, maka secara bertahap 
penyebaran agama Katolik di Sulawesi diambil alih oleh bangsa Belanda, yaitu pada 
tahun 1807, Tujuh tahun kemudian yaitu tahun 1904 pusat Misi Katolik di negeri 
Belanda mengirimkan dua orang utusannya ke Jakarta yaitu Jacob Nellisen dan 
Lambert Prinsen kemudian Misi dipusatkan di Jakarta, Semarang dan Surabaya.
2
 
Dalam perang Diponegoro (1825-1830) ditengah-tengah tentara Belanda 
disertakan seorang pastor bernama Scloltes. Dia mengadakan perjalanan inspeksi 
sampai ke Sulawesi dan Maluku kemudian melaporkan hasil penyelidikan kepada 
Paus. Berdasarkan laporan itu Paus menganggap sudah tiba waktunya untuk 
membantu dan meningkatkan misi Katolik di Indonesia menjadi Vicariat 
(perwakilan), lalu mengirimkan Mgr. Jacob Croaff selaku pemimpinnya. Pada tahun 
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1848 dia digantikan oleh Mgr. Paterus Maria Francken dengan dibantu oleh 5 orang 
pastor. Setelah pergantian pimpinan misi ini mengalami kemajuan.
3
    
Kemajuan misi Katolik bertambah pesat setelah pada tahun 1874 Mgr. 
Francken digantikan oleh Mgr. Claessen yang sejak tahun 1848 bertugas di India. 
Didirikannya pos-pos di Cirebon, Magelang, Bogor, Malang dan Madiun sedangkan 
untuk Sumatera berpusat di Medan dan Tanjung Sakti. Di Kalimantan dibangun 
pangkalan untuk Kristenisasi Suku Dayak. Demikian juga Makassar, Manado, 
Tomohon, Seram, Flores, Irian, Kendari dan Sumbawa.
4
 
Agama Kristen Katolik menyebar ke wilayah Sulawesi berawal dari Makassar 
yang dilakukan oleh pengikut madzhab dominicus Orde (H. Dominicus hidup tahun 
1170-1221) dan pengikut Madzhab Yesuiten Orde. Madzhab Yesuit ini didirikan oleh 
bangsawan Spanyol bernama Ingatius Loyola yang lahir tahun 1491.
5
 Penyebaran 
Agama Kristen Katolik ini menyebar ke pelosok-pelosok daerah sulawesi yang 
akhirnya sampai ke wilayah Kecamatan Parigi dan di Kecamatan parigi berpusat di 
desa Sicini, dimana masyarakat Parigi awalnya sangat ramah, namun pada akhirnya 
masyarakat terusik juga dengan keberadaan Kristen sebab masyarakat sudah 
menyadari bahwa ternyata wilayah keyakinan dan akidah mereka diganggu oleh 
pihak diluar Islam, dimana Kristen menurut masyarakat adalah agama yang tidak 
benar serta tidak membawa keselamatan. 
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Sudah tidak menjadi rahasia umum bahwa ternyata kristenisasi tidak hanya 
dilancarkan pemeluknya terhadap orang-orang yang belum memeluk agama atau 
mereka yang memeluk agama animisme saja, tetapi juga ditujukan terhadap orang 
yang telah memeluk agama Islam, sebab pengkristenan dipercayai sebagai satu tugas 
suci yang dalam keadaan bagaimanapun tidak boleh ditinggalkan, Mengkristenkan 




Sejarah agama-agama di dunia begitu penuh dengan kisah-kisah mengerikan 
tentang penyiksaan dan intoleransi. Seringkali ketidaksepakatan suatu kalangan 
terhadap keyakinan kalangan lain dimanfaatkan untuk kepentingan kaum kolonial, 
bahkan hal ini pernah di lakukan oleh kaum Kristen Eropa terhadap penduduk asli 
Amerika. Inilah sebabnya bukan hal yang mengejutkan jika dengan semakin 
terbukanya kesadaran terhadap sejarah ini juga terhadap keyakinan dan kepercayaan 
orang lain, diantara kaum Kristen yang tulus ada pula yang menjadi penuh pengertian, 
menyesali apa yang telah terjadi dimasa lalu, dan beritikad untuk mencegah hal itu 
terulang kembali. Itulah alasan utama yang melandasi sehingga ada pluralisme agama 
baik dalam Islam maupun Kristen.
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Intoleransi benar-benar pernah terjadi antara pemeluk agama di desa Sicini, 
menurut pengakuan dari Abd. Rajab, Rumah kediaman Pimpinan Jemaat Kristen 
Sicini pada tanggal 15 Januari 1991 dilempari batu oleh tokoh pemuda Sicini yang 
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sudah sadar bahwa wilayahnya telah lama digerogoti usaha kristenisasi. Pemicu 
pelemparan batu ini, karena waktu itu pimpinan Jemaat Kristen Sicini yang bernama 
Pendeta Daud Kovia mengambil tindakan yang dianggap menghina Islam. Ia 
menjadikan selembar sajadah sebagai lap kaki di gerejanya. Padahal sajadah bagi 
umat Islam dikenal sebagai tempat atau alas untuk sujud pada saat Salat. Puncak dari 
reaksi umat Islam adalah Gereja yang terletak di kampung Benteng musnah dilahap 
api. Namun yang terjadi ini merupakan sejarah, pertanyaannya kemudian adalah 
bagaimana pandangan masyrakat Parigi saat ini terhadap usaha kristenisasi yang 
masih ada sampai hari ini. 
Bila mengacu pada sejarah usaha kristenisasi di Sicini, masyarakat memang 
tidak respek namun, sejarah pun membuktikan bahwa ketidak respekan masyarakat 
sudah tidak sesuai dengan pluralisme agama, dan realitas ini bukan hanya terjadi di 
Parigi tetapi ternyata sejak dahulu umat sudah terpecah belah, selama berabad-abad 
sejarah interaksi antarumat beragama lebih banyak diwarnai oleh kecurigaan dan 
permusuhan dengan dalih “ demi mencapai ridha Tuhan dan demi menyebarkan kabar 
gembira yang bersumber dari yang maha kuasa, bahkan dalam agama Islam sendiri 
ada perpecahan yang menjadi beberapa kubu yang hari ini di kenal dengan mashab. 
Menurut Hick, alasan keragaman itu adalah bahwa kebudayaan – kebudayaan 
yang berbeda menghasilkan perbedaan tanggapan terhadap perbenturan mereka 
dengan yang nyata. Sedangkan Nasr berpandangan bahwa Tuhan memanifestasikan 
diri-Nya secara sengaja dalam berbagai cara yang sesuai dengan kebudayaan – 
kebudayaan yang berbeda untuk dipahami dan untuk memelihara perbedaan – 
perbedaan di antara masyarakat manusia.  Nasr menandaskan, “Saya pencaya, adanya 
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berbagai agama sesunggunhnya memperkuat eksistensi masing – masing berbagai 
masyarakat manusia.” Pada alur ini, Schuon memberikan argument bahwa ada suatu 
kemiripan nasional atau rasial untuk beberapa bentuk ekspresi keagamaan. Masing – 
masing manifestasi atau wahyu Ilahi dimaksudkan secara khusus bagi komunitas 
tertentu yang di dalamnya ia menjadi mutlak secara relatif.
8
 
Ketika banyak pandangan dalam penjelasan yang dikembangkan oleh Nasr 
dan ketika itu sudah tentu berupa suatu perkembangan yang melampaui ralativisme 
kultural yang di ajukan oleh Hick, ia gagal mengantarkan kita sepenuhnya lepas dari 
bahaya. Semakin memuaskan penjelasan keragaman suatu agama, semakin kuat pula 
tekanan pad ide bahwa keragaman agama merupakan bagian dari rencana Tuhan 
bahwa wahyu – wahyu pengganti dibangun diatas pijakan spiritual yang melanjutkan 
sesuatu yang telah ada sebulumnya.
9
  
Sedangkan dalam Islam, semangat toleransi merupakan nilai dasar yang harus 
dilestarikan dan dikembangkan, karena semangat itulah yang akan mencerahkan 
kehidupan dan memajukan peradaban Islam dan bangsa secara keseluruhan. Secara 
umum semangat toleransi dan pencerahan Islam itu dilandaskan pada dua prinsip 
dasar.
10
 Pertama, prinsip persamaan (al-Musawah), dalam pandangan dasar Islam, 
semua manusia sama di hadapan Allah, yang membedakan bukan agamanya, tetapi 
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perbuatan baik dan ketakwaanya.
11
 Hal ini diperkuat dengan merujuk kepada Q.S Al 
Baqarah/2: 62 
                            
                        . 
 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
  
Kedua, prinsip pluralisme. Al qur’an secara tegas menyatakan bahwa 
pluralitas masyrakat merupakan keharusan sejarah yang menjadi kehendak Allah 
(sunnatullah). Pluralitas menjadi keharusan agar kehidupan menjadi kompetitif dan 
manusia terus bekerja keras utuk mencapai hasil yang terbaik dan menyumbangkan 
yang terbaik untuk manusia lain serta kehidupan secara umum.
12
 Hal ini pun 
diperkuat dengan Q.S Al Maidah/5: 48 
                                   
                                   
                                    
                             .   
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al qur‟an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; 
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, 
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Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”. 
 
Farid Esack dalam bukunya Qur‟an Liberation and Pluralism, menunjukkan 
pengakuan dan penghormatan Islam terhadap golongan Ahli Kitab dan penganut 
agama yang lain.
13
 Penghormatan dan penghargaan kepada agama dan keyakinan 
berbeda justeru semakin menunjukkan kemuliaan ajaran agama yang dianut 
seseorang, seperti itulah Islam yang ideal namun kenyataan yang terjadi di Parigi 
sejak adanya usaha kristenisasi tidak demikian.  
Kristenisasi memang menarik untuk dikaji sebab hal ini diklaim sebagai 
penyelamatan umat manusia dari kesesatan, artinya bukan hanya yang belum 
menganut agama tertentu tapi yang sudah menganut agama tertentu pun harus 
dikristenkan dengan dalih ingin menyelamatkan umat manusia. Akan tetapi bukan 
hanya Kristen yang mempunyai usaha yang disebut kristenisasi tapi Islam pun yang 
notabenenya juga agama pembawa keselamatan dan penyempurna syariat Nabi-nabi 
sebelumnya pun mempunyai usaha untuk membawa seluruh umat manusia kepada 
keselamatan. 
Dua hal ini menjadi pertanyaan besar, sebab Kristen dan Islam sama-sama 
membawa misi keselamatan dan masing-masing berusaha untuk saling menggerogoti, 
sudah menjadi fenomena di Indonesia bahwa usaha-usaha dari masing-masing 
pembawa misi keselamatan tidak akan pernah berakhir, walapun sebenarnya pernah 
ada usaha pada tanggal 30 Nopember 1967, pada saat itu pemerintah mengadakan 
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Musyawarah antar Agama bertempat di gedung Dewan Pertimbangan Agung Jakarta, 
dengan maksud antara lain untuk membina saling pengertian dan saling toleransi 
antara pemeluk-pemeluk agama, dalam sambutan tertulis Jenderal Soeharto pada 
waktu itu, pejabat Presiden Republik Indonesia, menyatakan keprihatinannya atas 
kenyataan bahwa penyiaran agama masih dilakukan terhadap mereka yang telah 
memeluk agama tertentu, sambutan pejabat kepresidenan dijiwai oleh pihak Islam 
maka pihak umat Islam mengusulkan usulan persetujuan, yaitu: rakyat yang telah 
beragama jangan dijadikan sasaran penyebaran agama lain, namun pihak Kristen 
menolak keras usulan tersebut, maka dicoba mengadakan pertukaran pikiran dan 
pendekatan-pendekatan akan tetapi usaha tersebut sia-sia, usaha yang berlangsung 
hampir 24 jam tersebut pun tidak menghasilkan sesuatu yang kongkrit.
14
   
  Sejak tahun 1967 tersebut belum ada lagi usaha selanjutnya sampai pada hari 
ini dalam hal mendamaikan pemeluk agama – agama agar tidak berusaha untuk 
mengajak agama lain kedalam agamanya, walaupun hari ini ada solusi yang eksklusif 
agar tak ada lagi peran antar agama baik peran fisik maupun keyakinan, yaitu solusi 
pluralism agama, dimana antara agama yang satu dengan agama yang lain akan saling 
menghormati dan menghargai. 
Dari kenyataan inilah maka diperlukan suatu kajian yang mendalam sebagai 
upaya untuk menjawab problem yang ada pada umat Islam dan Kristen khususnya 
yang ada di Kecamatan Parigi. Kajian ini merupakan sesuatu yang dianggap perlu 
karena kalangan masyarakat banyak yang tabu terhadap hal ini.    
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B. Rumusan Masalah 
Dalam merumuskan masalah dalam penelitian ini, penulis menggabungkan 
antara kulture dimasa lampau dan kulture masa kini, kejadian dimasa lampau(sejarah) 
atau kejadian masa kini, sehingga dapat mengetahui Sikap Masyarakat Islam terhadap 
penganut Kristen di desa Sicini. 
Dari uraian diatas maka rumusan masalah yang menjadi pelopor dari peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pemahaman Masyarakat Islam Sicini terhadap agama? 
2. Bagaimana hubungan antara masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen? 
3. Bagaimana Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam terhadap Penganut 
Kristen? 
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional  
Guna menjaga miskonsepsi terhadap judul penelitian ini (Sikap 
Keberagamaan Masyarakat Islam Terhadap Penganut Kristen di desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa) maka terlebih dahulu penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian dengan menggunakan defenisi pada kata-kata kunci yang ada pada 
judul. 
1. Sikap 
Jika mengacu kepada kamus besar bahasa Indonesia maka sikap berarti:  
a. Tokoh atau bentuk tubuh misalnya orangnya tegap.  
b. Cara berdiri (tegak, teratur, atau dipersiapkan untuk bertindak); kuda-
kuda. 
c. Perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan, 
10 
 
d. Perilaku; gerak-gerik.15 
Dalam penelitian ini, sikap diartikan sebagai perlakuan masyarakat Islam 
terhadap kelompok penganut Kristen di desa Sicini. 
2. Keberagamaan 
Berbicara masalah defenisi keberagamaan pastinya harus mengacu kepada 
kata inti dari keberagamaan yaitu agama. Agama adalah ajaran, sistem yang 
mengatur tata keimanan (kepercayaan) atau peribadatan kepada Tuhan yang maha 




Dalam skripsi ini, kata atau istilah keberagamaan dimaknai dengan 
keteraturan kehidupan masyarakat di desa Sicini kecamatan Parigi kabupaten 
Gowa. 
3. Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Sedangkan segi bahasa adalah 
kelompok orang yang merasa memiliki bahasa bersama yang merasa termasuk 
dalam kelompok itu, atau berpegang pada bahasa standar yang sama.
17
 
Dalam skripsi ini, kata masyarakat lebih banyak tertuju kepada penduduk 
yang berdomisili di desa Sicini. 
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Nama satu – satunya agama yang benar di sisi Allah18 
5. Kristen 
Kristen adalah agama yang disampaikan oleh Kristus (Nabi Isa); - ortodoks 
aliran dalam agama Kristen yang berpegang pada Alkitab tanpa kritik.
19
 
6. Kecamatan Parigi 
Kecamatan Parigi adalah salah satu dari delapan belas kecamatan yang 
tergabung ke dalam daerah administratif kabupaten Gowa. Letak Parigi berada di 
sebelah Timur pegunungan, sehingga daerah ini juga dikenal sebagai Butta 
Turaya (negeri di bagian timur Gowa). Dahulu Parigi adalah satu kerajaan 
diantara beberapa kerajaan yang ada dibagian timur Gowa, kerajaan Parigi ini 
adalah kerajaan independen diperintah oleh raja yang bergelar Kare Parigi dan 
setelah berakhirnya masa jabatannya maka penerus-penerusnya diberi gelar 
dengan Karaeng Parigi. Namun ketika kerajaan Gowa berkuasa, kerajaan ini 




Berdasarkan pengertian kata dan istilah di atas maka makna dari judul skripsi 
“Sikap Keberagamaan Masyarakat Islam Terhadap Penganut Kristen di desa Sicini 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa” adalah perlakuan masyarakat yang baik sesuai 
dengan aturan agama yang mereka pahami sebagai sebuah keteraturan dalam hidup 
berdampingan tanpa ada konflik. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Dari beberapa penelusuran yang di lakukan oleh penulis, belum ada yang 
pernah menulis khusus tentang Sikap Keberagamaan masyarakat Islam terhadap 
penganut Kristen di desa Scini kecamatan Parigi kabupaten Gowa, walaupun dalam 
bentuk artikel. Karena itu, penulis mencoba melakukan pengkajian yang dalam. 
Literatur yang berhasil ditemukan oleh penulis antara lain, propagandan 
menghancurkan Islam: gerakan kristenisasi. Ditulis oleh Imam Masrudi Ahmad buku 
ini diterbitkan oleh Forum Pengembangan Potensi dan Wawasan Santri (FP2WS), 
dalam buku ini dipaparkan secara panjang lebar propaganda Kristen dalam 
menggerogoti umat Islam, mengungkapkan bagaimana umat Islam ditekan untuk 
selalu waspada dengan semakin banyaknya praktik-praktik yang mengarah kepada 
pengikisan aqidah dan distorsi ajaran Islam. 
Literatur selanjutnya adalah karya Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap 
Terbuka dalam Beragama, dalam buku ini sangat otoritatif terhadap pembahasan 
mengenai dialog antar umat agama Islam dan Kristen serta memberi nuansa baru 
menyelami khazanah dan tradisi-tradisi agama lain, buku ini juga bermaksud untuk 
membuat kerukunan hidup antarumat beragama. 
KH. Husein Muhammad, Sang Sahid: Mengarungi Sufisme Gus Dur, buku 
ini hendak menghubungkan antara sufisme Gus Dur sapaan akrab dari Abdurrahman 
Wahid dengan para sufi lain yang namanya melegenda, menguasai, mempengaruhi, 
atau mengispirasi pikiran dan kebuyaan manusia di dunia sampai hari ini meski telah 
berlalu beribu tahun, dan dalam buku ini mengupas tentang pluralism Gus Dur serta 
gagasan para sufi. 
13 
 
Islam Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme. Buku ini 
ditulis oleh Machasin memuat bahwa Islam harus tampil dengan wajah aslinya; Islam 
yang mencintai menjunjung kedamaian serta Islam yang betul-betul memberikan 
kasih sayang kepada umat manusia, apapun agama, ras, dan suku bangsanya. Menarik 
apa yang pernah dikatakan oleh Stephen Sulaiman Schwartz: jika Islam adalah agama 
yang ekstrem, seperti dibayangkan oleh para fundamentalis dewasa ini, Islam tidak 
akan pernah menjadi peradaban global.., jika Islam adalah agama yang keras dan 
agresif tentu ia telah musnah sejak lama sebagaimana yang dialami agama pagan.
21
 
Sebagai seorang tokoh yang dikenal sebagai bapak pluralism di Indonesia 
Abdurrahman Wahid atau yang akrab disapa dengan Gus Dur maka sebuah buku 
yang ditulis oleh Grek Barton, dengan judul Biografi Gus Dur sebuah terjemahan dari 
judul asli, Gus Dur: The Authorized Biography of Abdurrahman Wahid, diterbitkan 
kedalam bahasa Indonesia atas izin Equinox Publishing dan penulisnya, hak 
terjemahan bahasa Indonesia pada LKiS. Buku ini dianggap penting dalam 
penyusunan karya tulis ilmiah ini sebab jika mengacu kepada kehidupan pribadi 
Abdurrahman Wahid yang terkadang baik dan bahkan sangat baik, terkadang ngawur 
dan bahkan sangat ngawur namun tidak bisa dipungkiri bahwa pemikirannya diakui 
dalam bidang pluralism agama, sehingga Gus Dur di kenal sebagai bapak pluralism 
Indonesia. 
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Tuhan tidak Perlu di Bela, buku yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid, buku 
ini terdiri atas tiga bagian, bagian pertama bertema refleksi kritis pemikiran Islam, 
bagian kedua bertema intensitas kebangsaan dan kebudayaan, dan bagian ketiga 
bertema demokrasi, ideologi dan politik. Disini Gus Dur menggambarkan bagaimana 
paradoks-paradoks yang terjadi disekitar pemikiran Islam, perdebatan politik, sosial 
keagamaan dan ideologi antarkelompok dalam konteks kebangsaan Indonesia, tidak 
hanya itu selain dari tema agama dan kekerasan buku ini juga dimuat tulisan-tulisan 
Gus Dur yang berbicara tentang kebudayaan lokal yang memiliki arti penting bagi 
pluralisme sebagai prasyarat terbentuknya civil society. 
  Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar, ditulis oleh J.W.S. Bakker Sj 
dalam buku ini pertama-tama akan membedakan filsafat kebudayaan dengan ilmu 
kebudayaan atau antropologi kebudayaan, dari perbedaan itu kemudian kebudayaan 
dibicarakan, mulai dari hakikatnya, unsur-unsurnya, faktor-faktornya, strukturnya, 
dan akhirnya proses kebudayaan meliputi inkulturasi dan akulturasi. Kebudayaan 
merupakan sesuatu yang khas insani, lewat kebudayaan manusia mengubah alam 
menjadi lebih manusiawi, berarti memanusiakan alam, sekaligus dalam kebudayaan 
itu manusia mewujudkan diri sehingga mencapai kesempurnaan kemanusiaannya 







E. Metode Penelitian 
Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode penelitian lapangan. Namun metode penelitian ini masih dalam ruang lingkup 
kualitatif. Data yang akan dikumpulkan tersebut adalah hasil wawancara ataupun 
berdiskusi langsung dengan warga masyarakat Parigi, melakukan observasi langsung 
terhadap kehidupan mereka, penulis juga menggunakan teknik pengambilan data serta 
buku-buku yang di anggap relevan oleh penulis. Bukan hanya itu, penulis juga akan 
melakukan wawancara terdahap orang-orang kristen. Dari data-data yang diperoleh 
tersebut, penulis kemudian akan menganalisisnya dengan menggunakan metode 
penelitian menurut sejarah dan berdasarkan fakta
22
. Berikut ini metode yang 
digunakan oleh penulis: 
1. Jenis Penelitian 
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana 
penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan kebenaran 
dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori – teori 
yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. 
Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa 
adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor 
yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang 
berlangsung. 
Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong 
berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan 
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masalah, tahap – tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria dan teknik 
pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data.
23
 
Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sikap keberagamaan masyarakat Islam terhadap penganut Kristen 
di desa Sicini Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis 
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata 
cara kerja yang berlaku. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi 
atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi – informasi mengenai keadaan yang ada.24 
Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk 




Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan 
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 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Cet V: Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1995), h. 
63-64 
24
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet VI: Jakarta; Bumi Aksara, 
1999), h. 26 
25
 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Cet X: Jakarta; Universitas 
Indonesia, 1993), h. 71 
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membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.
26
 
2. Metode Pendekatan 
Ada tiga pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam memahami 
dan mencatat perilaku social keagamaan yang diangkat sebagai judul dalam 
skripsi ini yaitu: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi digunakan karena penulis berusaha 
mengenali persamaan – persamaan dan perbedaan sampai kepada 
generalisasi, membandingkan antar masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain, termasuk agama satu dengan agama yang 
lain dalam seluruh ruang dan waktu.
27 
b. Pendekatan Teologi 
Menggunakan pendekatan teologi karena kajian dalam skripsi 
membahas dan mendalami sikap penganut agama yang satu (Islam) 
dengan yang lain (Kristen), Meneliti bagaimana agama itu dlm 
perilaku, interaksi, kebudayaan dan system social berdasarkan 
fakta atau realitas social kultur.
28
 
c. Pendekatan Historis 
Penelitian ini berawal dari adanya fakta sejarah pengaruh Kristen 
didesa Sicini yang awalnya intoleran dan berujung pada toleran 
                                                          
26
 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian, (Cet x: Jakarta; Universitas 
Indonesia, 1993),  h. 73 
27
 H.M. Sayuthi Ali Metodologi Penelitian Agama (Cet I Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
,2002), h. 100 
28
 Henro Pospito, Sosiologi Agama  (Cet XI, Yogyakarta : Kamsius ,1994) , h .7 
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dalam beragama, sehingga penulis menganggap perlu pendekatan 
historis dalam penulisan ini dalam memahami fakta yang terjadi 
saat ini, dimana fakta hari ini karena disebabkan oleh sejarah. 
3. Sumber Data 
Adapun jenis – jenis dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 
diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam 
proses perolehan data atau bisa disebut key member yang 
memegang kunci sumber data penelitian ini, karena informan 
benar-benar tahu dan terlibat akan kehidupan masyarakat Islam 
dan masyarakat Kristen di desa Sicini. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini antara lain : Kepala Desa Sicini, 
Mantang Kepala Desa Sicini, Mantang PPN (Imam Desa Sicini), 
Kepala sekolah SDN (Sekolah Dasar Negeri) 1 Sicini, Mantang 
kepala sekolah SDN (Sekolah Dasar Negeri) 1 Sicini, Pimpinan 
Jemaat Kristen, Tokoh pemuda, Masyarakat yang pernah pindah 
Agama. Penetapan informan ini dilakukan dengan mengambil 
orang yang telah terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri 
spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih sampel yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dinamakan teknik 
purposive sampling yaitu sampel yang dipilih dengan cermat 
hingga relevan dengan design penelitian. Peneliti akan berusaha 
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agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan 
populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif.
29
 
b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah arsip, dokument 
dari pemerintah setempat serta buku – buku yang dianggap relevan 
dengan pembahasan dalam skripsi ini.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan, maka data diperoleh melalui: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara cermat dan sistematik untuk 
mendapatkan data yang objektif. 
Observasi secara langsung, peneliti dapat memahami konteks 
data dalam berbagai situasi, maksudnya dapat memperoleh 
pandangan secara menyeluruh, untuk itu peneliti dapat melakukan 
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan bukti yang terkait 
dengan objek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti 
akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 
jalan bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan 
adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode ini 
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memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan 
lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya 
dan pembicaraan tidak kaku.
30
 
Adapun pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara 
terpisah antara kepala desa dan imam desa misalnya, masing – 
masing dilakukan wawancara di tempat yang berbeda. 
Hal demikian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data 
secara luas dan menyeluruh sesuai dengan kondisi saat ini. 
c. Dokument 
Dokumen, yaitu proses melihat kembali sumber – sumber data 
dari dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas 
data – data yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen 
diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip atau dokumen resmi 
yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan: 
a. Seleksi data (data reduction) 
Diantara sekian banyak data yang diperoleh dari hasil ovservasi, 
wawancara dan document penulis menyeleksi data – data tersebut, 
yang digunakan hanya data yang dianggap relevan dan sesuai 
dengan objek kajian dan sesuai dengan tema yang diangkat dalam 
skripsi tentang sikap keberagamaan masyarakat terhadap eksistensi 
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kristen, sebab tidak semua data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara serta document sesuai dengan keingina tema yang 
diangkat apalagi jika berdasar kepada rumusan masalah, tidak 
semua keterangan masyarakat relevan dengan rumusan masalah. 
b. Sajian data (display) 
Setelah menyeleksi diantara sekian banyak data maka penulis 
menyajikan data – data tersebut dalam bentuk tulisan atau 
argument – argument ilmiah sehingga relevan dan memenuhi 
konsep dasar penulisan karya ilmiah serta sesuai dengan tema yang 
diangkat dalam skripsi ini. 
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis mendapatkan banyak data, 
dari banyaknya data penulis melakukan verifikasi data – data 
tersebut, apakah data yang didapatkan dapat disimpulkan 
kebenaran faktualnya dilapangan, kemudian disimpulkan dan 
dijadikan sebagai konsep terhadap keinginan tema yang diangkat 
oleh penulis.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
perkembangan intelektual, sebagai seorang akademisi penulis mengharapkan 
penelitian ini menjadi sebuah khasanah intelektual baru yang mesti dikembangkan 
dan agar toleransi yang seharusnya dipertahankan tidak begitu saja mengalami 




1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman agama masyarakat  
b. Untuk mengetahui hubungan antara masyarakat Islam dan masyarakat 
Kristen  
c. Untuk mengetahui sikap masyarakat Islam terhadap penganut Kristen di 
desa Sicini. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah perspektif baru dalam 
ranah akademik, hususnya dalam lingkup UIN Alaudddin. Dalam hal ini 
studi kasus tentang pandangan masyarakat terhadap eksistensi kristenisasi di 
kecamatan Parigi studi kasus di kampong Lojong, memperluas wawasan 
serta menambah referensi keilmuwan para akademisi dan untuk semua 
lapisan masyarakat yang  membutuhkannya serta bisa dijadikan referensi 
terhadap bimbingan yang akan disampaikan nantinya di Kecamatan Parigi 
sebagai Kecamatan binaan UIN Alauddin. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang lebih 
tentang dinamisasi agama, dan menolak stagnasi agama. Serta memberikan 
kesadaran keberagamaan yang lebih dewasa kepada semua pihak, bahwa 
agama tidak hanya berada di Masjid dan Tuhan tidak hanya hadir pada saat 
Salat, tetapi agama berada dalam segala hal dan Tuhan hadir dimana-mana 
dan kapan pun. 
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G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam memberikan gambaran umum tentang isi skripsi maka penulis akan 
mengemukakan isi skripsi secara garis besar. Penelitian terdiri dari beberapa pokok 
pembahasan yang akan diuraikan dalam lima bab secara konsisten dan saling saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain. Adapun isi dari penelitian yang dapat 
digambarkan secara umum sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah pendahuluan yang merupakan penjelasan secara umum 
terhadap semua pembahasan pada bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, pada bab kedua ini penulis akan membahas tentang selayang 
pandang kecamatan Parigi, mulai dari sejarah singkat terbentuknya kecamatan Parigi 
dan Letak Geografis, Jumlah penduduk, Sumber Penghasilan serta kondisi 
keagamaan.  
Bab ketiga, pada bab ini penulis menguraikan bagaimana kondisi 
keberagamaan masyarakat dimana pembahasannya adalah kondisi keagamaan, dan 
kondisi ideology masyarakat.  
Bab keempat, terbagi menjadi beberapa bagian yang menjadi titik sentral 
pembahasan sikap keberagamaan masyarakat terhadap eksistensi Kristen, Pertama, 
penulis akan memaparkan pemahaman keberagamaan masyarakat, Kedua, adalah 




Bab kelima, bab penutup ini didalamnya terdiri dari dua bagian bab, yang 
pertama, adalah merupakan kesimpulan dari beberapa pembahasan yang yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dalam hal ini penulis akan merumuskan 
























SELAYANG PANDANG KECAMATAN PARIGI 
A. Sejarah Singkat 
Kecamatan  Parigi adalah salah satu kecamatan termuda yang berada dalam 
wilayah Kabupaten Gowa,secara histori wilayah Kecamatan Parigi masuk dalam 
Wilayah Kerajaan Gowa dimana terdapat beberapa kerajaan kecil yang berdaulat 
diantaranya Jonjo yang dipimpin oleh seorang “Anrong Guru” Longka, Sironjong, 
Bilanrengi, Manimbahoi dan Sicini yang masing-masing dipimpin oleh “Gallarrang 
dan Karaeng” pada saat itu. 
Selanjutnya, dari sistem pemerintahan kerajaan ke sistem pemerintahan 
distrik, wilayah Kecamatan Parigi yang terdiri dari beberapa wilayah kerajaan kecil 
tadi tergabung dalam wilayah Distrik Parigi yang dipimpin oleh seorang kepala 
distrik. Kepemimpinan kerajaan – kerajaan kecil yang tergabung dalam wilayah 
Distrik Parigi berubah nama menjadi Kepala Kampung. 
Setelah sistem pemerintahan distrik berubah lagi kesistem pemerintahan 
kecamatan  yang di pimpin oleh seorang camat dengan nama Kecamatan 
Tinggimoncong , dan wilayah Distrik Parigi yang terdiri dari Longka (Majannang 
sekarang), Sironjong, Borong Kopi (Manimbahoi sekarang), Bilanrengi, Jonjo dan 
Sicini berubah nama dengan sebutan desa,yang dipimpin oleh seorang kepala desa. 
Dimasa pemerintahan kecamatan ini, Longka, Sironjong, Borong Kopi dan 
Bilanrengi bergabung menjadi satu desa dengan nama Desa Majannang,sementara 
Sicini dan Jonjo bergabung ke dalam Wilayah Desa Parigi, pada saat itu ada satu desa 
yakni Desa Majannang dan dua dusun yakni Dusun Sicini dan Dusun Jonjo yang 
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menjadi wilayah administrasi Pemerintahan Kecamatan Tinggimoncong  pada saat 
itu. 
Selanjutnya, pada masa pemerintahan Kecamatan Tinggimoncong, Desa 
Parigi dimekarkan menjadi dua desa dimana Dusun Jonjo dan Dusun Sicini 
bergabung menjadi satu desa dengan nama Desa Jonjo dan Desa Majannang 
dimekarkan menjadi tiga desa yakni Desa Manimbahoi Desa Bilanrengi dan Desa 
Majannang sendiri sebagai desa induk sejak saat itu ada lima desa yang definitif yang 
berada di wilayah Kecamatan Parigi sekarang. 
Seiring perjalanan waktu dan perkembangan jaman dimana tuntutan 
peningkatan pembangunan disegala sektor, Kecamatan Tinggimoncong pada saat itu 
yang terdiri dari enam desa yakni Desa Parigi, Desa Majannang, Desa Manimbahoi, 
Desa Bilanrengi, Desa Jonjo dan Desa Sicini serta enam kelurahan yaitu Kelurahan 
Garassi, Kelurahan Gantarang, Kelurahan Malino, Kelurahan Pattapang, dan 
Kelurahan Bontolerung, diusulkan untuk dimekarkan menjadi dua kecamatan. 
Pada saat itu atas inisiatif beberapa tokoh masyarakat dan atas dukungan  
Camat Tinggimoncong dalam hal ini Bapak Syafruddin Ardan Dg Siala dibentuklah 
panitia kerja pemekaran Tinggimoncong menjadi Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa. Dengan berdasarkan surat Keputusan Camat Tinggimoncong Nomor 
:146.1/03/TM/III/05 tentang pembentukan  panitia kerja pemekaran Kecamatan Parigi 
yang diketuai oleh bapak H.Nakku Lantara. Selanjutnya usulan tersebut 
ditindaklanjuti ke bagian Pemerintahan Pemda Gowa pada saat itu yang di Kepalai 
oleh Bapak Drs. Hairil Muin, M.Si Dg. Ngola, maka terbitlah surat keputusan Bupati 
Gowa Bapak H.Ichsan Yasin Limpo SH, MH dan Perda Kabupaten Gowa tentang 
Pemekaran Kecamatan, tepatnya tanggal 23 Maret 2006 wilayah Kecamatan 
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Tinggimoncong dimekarkan menjadi dua kecamatan dimana ada lima desa yakni 
Desa Majannang, Desa Manimbahoi, Desa Jonjo, Desa Sicini dan Desa Bilanrengi 
dimekarkan menjadi satu kecamatan yang definitif, dengan nama Kecamatan Parigi 
dan menjadi kecamatan yang ke tujuh belas di Kabupaten Gowa dengan ibu kota 
Kecamatan yaitu Majannang. Hal inilah yang menjadi dasar Hari Jadi Parigi menjadi 
kecamatan. 
Akhirnya pada tanggal 23 Maret 2006 Kecamatan Parigi diresmikan oleh 
Bupati Gowa  H.Ichsan Yasin Limpo SH,MH yang bertempat di lapangan Butta Toa 
Longka Desa Majannang. Dalam peresmian ini sekaligus dirangkaikan dengan 
pelantikan camat pertama Kecamatan Parigi yakni bapak Syamsul Rijal Bsc dan 
ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan Parigi yakni Ibu Nurhaedah. Sampai saat ini 
Kecamatan Parigi telah dipimpin oleh dua orang camat yakni Bapak Syamsul Rijal 
Bsc dan bapak H.Mulyadi Kulle SE sampai sekarang. 
Wilayah Kecamatan Parigi  saat ini terdiri atas lima desa dan 20 dusun, 
dengan jumlah penduduk 13.103 jiwa yang terdiri dari laki laki 6.228 jiwa dan 
perempuan 6.875 jiwa .Beberapa fasilitas umum yang terdapat di kecamatan parigi 
seperti sarana pendidikan antara lain taman-taman kanak-kanak sebanyak 5 buah, 
sekolah dasar negeri 3 buah, sekolah dasar inpres 9 buah, Sekolah lanjutan pertama 4 
buah sekolah lanjutan atas 1 buah Madrasah Iftidaiyah 2 buah, Madrasah Tsanawiah 







B. Letak Geografis, Jumlah penduduk, Sumber Penghasilan   
Kecamatan Parigi merupakan daerah dataran tinggi yang berbatasan sebelah 
utara dengan Kecamatan Tinggimoncong, sebelah selatan dengan Kecamatan 
Bungaya, sebelah Barat dengan Kecamatan Parangloe, dan sebelah Timur dengan 
Kabupaten Bulukumba. Jumlah desa sebanyak 5: desa Majannang, desa Manimbahoi, 
desa Bilangrengi, desa Jonjo dan desa Sicini, dibentuk berdasarkan PERDA(peraturan 
daerah) no. 9 tahun 2005. Ibukota Kecamatan Parigi adalah Majannang dengan jarak 
sekitar 70 km dari Sungguminasa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Parigi sebesar 14.011 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 6.537 jiwa dan perempuan sebanyak 7.474 jiwa. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di kecamatan parigi seperti sarana 
pendidikan antara lain taman kanak-kanak sebanyak 4 buah, sekolah  dasar negeri 3 
buah, Sekolah dasar Inpres 9 buah, Sekolah lanjutan pertama sebanyak 4 buah, 
sekolah lanjutan atas sebanyak 2 buah, Madrasah Ibtidaiyah 2 buah, Madrasah 
Tsanawiah 1 buah. Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, dan pasar. 
Penduduk Kecamatan Parigi umumnya berprofesi sebagai petani, sedangkan 
sektor non pertanian terutama bergerak pada bidang usaha dagang dan yang lainnya 






C. Kondisi Masyarakat 
Masyarakat Kecamatan Parigi mayoritas menganut agama Islam dimana di 
desa Sicini sebanyak 2.798 penganut, desa Bilanrengi sebanyak 1.922 penganut, desa 
Manimbahoi 2.988 penganut, desa Majannang sebanyak 2.629 penganut, desa Jonjo 
sebanyak 2.749 penganut, dan ada satu desa yaitu desa Sicini yang didalamnya ada 
penganut agama Kristen sebanyak 18 orang. 
Sedangkan tempat ibadah disetiap desa memiliki Masjid dan surau atau 
langgar, desa Sicini memiliki 14 Masjid dan 1 langgar, desa Bilanrengi memilki 8 
Masjid dan 1 lanngar, desa Manimbahoi memiliki 11 Masjid dan 1 langgar, desa 
Majannang memiliki 12 Masjid dan 4 langgar serta desa Jonjo memiliki 12 Masjid. 
Setiap tahunnya ada jama’ah Haji yang diberangkatkan ke tanah suci, tahun 2009 
sebanyak 15 orang dari masing -masing desa yaitu desa Sicini 4 orang, desa 
Bilanrengi 3 orang, desa Manimbahoi 3 orang, desa Majannang 5 orang, dan tahun 
2010 sebanyak 14 orang dari masing – masing desa yaitu desa Sicini 3 orang, desa 
Bilanrengi 3 orang, desa Manimbahoi 3 orang, desa Majannang 1 orang serta desa 
Jonjo 4 orang. 
 Untuk semakin memperjelas kondisi masyarakat di kec, parigi maka berikut 






































KONDISI KEBERAGAMAN MASYARAKAT PARIGI 
A. Kondisi Keagamaan 
Pembahasan pada bab ini adalah bagaimana kondisi keagamaan masyarakat 
parigi secara umum terhadap eksistensi Kristen di kampong lojong, serta bagaimana 
pula pandangan – pandangan masyarakat Kristen, apakah kedua agama ini ditambah 
lagi dengan adanya agama yang bersifat koplikasi ataukah menggabungkan antara 
dua paham agama yang berbeda satu sama lain dari sisi syariat, bisa saja masyarakat 
dalam hidup berdampingan saling memusuhi atau terjadi perang keyakinan ataukah 
malah sebaliknya mereka saling menghargai dan saling menerima satu sama lain, hal 
tersebut akan diperjelas dengan dua sub judul berikut ini: 
1. Kondisi Masyarakat Islam 
Kalau melihat kondisi masyarakat kec. Parigi secara umum dan secara 
spesifik desa Sicini dan terkhusus bagi kampung Lojong, mereka memandang 
bahwa perbedaan adalah anugerah Tuhan yang diberikan kepada manusia 
walaupun pada awalnya ketika Kristen pertama kali masuk ke desa sicini ada 
penolakan baik secara argument maupun secara fisik namun pada akhirnya 
masyarakat menerima keadaan yang ada dan menganut ideology pluralism, 
karena sebelum Kristen masuk pun sudah ada dua fersi agama dimana hindu 
yang terlebih dahulu masuk dan mendarah daging di pikiran masyarakat, dan 
pada saat Islam masuk dengan ajaran yang mayoritas pada hari ini namun 




Sehingga hari ini sangat pantas bila masyarakat Sicini secara umum 
dan Lojong secara spesifik dikatakan bahwa mereka layak menjadi contoh 
bagi masyarakat lain yang hidup berdampingan dengan perbedaan keyakinan 
namun mereka secara tidak sadar melakukan pluralisme secara reel bukan 
dengan sebatas teori, pluralism yang dimaksud disini adalah bahwa 
masyarakat sicini dengan perbedaan mereka tidak lagi memaksakan kayakinan 
mereka terhadap orang lain karena mengklaim bahwa keyakinan mereka yang 
terbaik dan yang berbeda harus mengikuti, terlebih lagi memaksa dengan 
kekerasan, bahkan salah seorang yang bernama Dg. Lenteng mengatakan: 
bahwa memang saya terlahir dengan beragama Islam dan pernah pindah 
keyakinan namun kemudian kembali lagi ke agama Islam. 
Sebagai seorang yang telah menganut Islam, secara pribadi saya 
berkeberatan terhadap pendapat bahwa afiliasi agama dipahami seperti 
etnisitas. Meski kadang – kadang itu terjadi bahwa anggota – anggota 
komunitas agama akan gagal untuk menyebarkan agama mereka kecuali 
melalui reproduksi, secara umum ini merupakan suatu tanda degradasi dalam 
komunitas yang agamanya mengajarkan bahwa kebenarannya telah 
diturunkan bagi seluruh umat manusia.
31
  
Yang dimaksud oleh penulis disini berdasarkan pengamatan dan hasil 
diskusi dengan Damianus adalah bahwa Damianus membuktikan Kristen 
menyebarkan dan menambah penganut tidak lagi melalui reproduksi 
melainkan keyakinan berdasarkan agamanya diturunkan untuk membimbing 
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umat manusia kepada kebenaran, walaupun masyarakat Lojong sebagian yang 
pernah berpindah ke Kristen kembali lagi ke Agama keyakinan awalnya 
disebabkan catatan – catatan tertentu misalnya karena mereka tidak bisa 
melakukan pelaksanaan agama barunya disebabkan ketidak biasaan beribadah 
dengan pelaksanaan yang baru dan berbeda dengan sebelumnya. 
Terjadinya perpindahan agama (conversion) merupakan bukti yang 
cukup kepada fakta bahwa sebetulnya orang – orang bisa membuat keputusan 
dengan melakukan perbandingan ihwal kebaikan agama – agama yang 
berbeda, sudah tentu ini bukanlah berarti bahwa mereka yang pindah 




Seperti pula halnya dengan adanya perpindahan agama di Lojong yang 
akhirnya lambat laung menumbuhkan rasa toleransi atau pluralism, dimana 
masyarakat tidak banyak bercerita (berteori) bahkan sebagian besar tidak 
mengetahui pluralism yang mereka lakukan, dimana memang tidak perlu 
berteori tentang pluralism kalau aplikasinya tidak ada. Sebagaimana tokoh 
pluralism K.H. Abdurrahman Wahid tidak banyak bicara soal wacana 
pluralism, tetapi ia mengamalkan, mempraktikkan, dan memberi contoh 
atasnya. Pluralism jauh lebih banyak dipraktikkan dalam kehidupan 
keseharian K.H. Abdurrahman Wahid dibanding mewacanakan, kalaupun ia 
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                                       
           .    
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Dalam hal ini K.H. Abdurrahman Wahid menyadari bahwa adanya 
perbedaan tidak terlepas dari kebenaran reel dari setiap paham agama masing 
– masing dengan demikian orang bisa memulai dari fakta bahwa dalam 
pemikiran ilmiah orang sedang berusaha keras memperoleh pengetahuan 
tentang sifat dunia reel. 
Dan oleh karena itu juga memperoleh teori – teori yang memiliki 
kekuatan eksplanatoris yang mungkin besar dan sedalam mungkin bisa 
menembus ke dalam struktur realitas, dan bisa di duga sedekat mungkin 
sampai kepada kebenaran, sekalipun tidak pernah bisa memastikannya. Maka 
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Berbicara tentang kebenaran reel maka tidak akan terlepas dari 
kepercayaan atau keimanan seseorang tentang kebenaran tersebut, kebenaran 
apapun yang telah dialami seseorang dan sekuat apapun kebenaran itu tidak 
akan berefek ketika kayakinan berbeda dengan apa yang dialami. 
Seperti halnya di jelaskan bahwa hakikat Islam adalah ketundukan 
total pada Tuhan, namun ketundukan ini akan terwujud di setiap zaman dalam 
format ajaran tertentu. Misalnya, ketundukan dan Islam di masa Nabi Musa as 
adalah menerima ajarannya, sementara di masa Nabi Isa Al – Masih as adalah 
juga memeluk ajarannya. Adapun ketundukan di masa Islam ialah menerima 
ajaran Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain, Islam hakiki adalah keimanan 
seorang hamba pada seluruh ajaran samawi dan keinginan Allah. Jika tidak, 
keimanan ini akan berujung pada kekafiran dan neraka. Pada hemat Al – 
Qur’an, mengimani sebagian ajaran saja identik dengan kekafiran,35 hal ini 
djelaskan dalam Q.S An Nisa/4: 150 – 151 
                                
                      .              
            .   
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 
bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-
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Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan Kami 
kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan Perkataan 
itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir). 
Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan. 
Pengalaman yang sangat berarti bagi masyarakat Lojong adalah 
mereka hidup bersama dalam satu kelompok dengan perbedaan kayakinan, 
tapi menyikapi seperti tidak ada malasah. Ini menyadarkan pemikiran penulis 
betapa berarti sebuah pengalaman dibanding teori tentang pluralism, apa 
salahnya jika mereka Kristen tapi akhlak dan sikap mereka setara bahkan 
mangalahkan masyarakat Islam, mengapa pula dibenak masyarakat Islam 
selalu sedih ketika ada yang berpindah agama, dan bahagia bila mendengar 
ketika ada orang Kristen masuk Islam, seharusnya berprinsiplah seperti Q.S Al 
Kafirun/109: 6 
      .   
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 
2. Kondisi Masyarakat Kristen 
Sama seperti masyarakat Islam yang menganut ideology pluralism, 
Kristen pun demikian, alasannya sangat sederhana yakni karena mereka 
minoritas sehingga tidak bisa memaksakan pemikiran karena secara otomatis 
mereka akan berhadapan dengan masyarakat yang mayotias dan itu sama saja 
dengan bunuh diri. 
Sebagai pembanding dan tidak monopoli dikampung tersebut dalam 
mengambil informasi tetapi mesti ada pembanding, sekalipun ide pengujian 
kritis yang nampak berhasil dalam pemikiran filosofis yang dilakukan oleh 
37 
 
penulis dan justifikasionalisme dalam bentuknya yang sederhana secara umum 
dideskriditkan pada saat yang sama terdapat kecenderungan kuat untuk 
membatasi aplikasi metode kritis kepada area –area tertentu, sementara tetap 
mempertahankan pola pemikiran dan metode lain dalam wilayah lainnya.
36
 
Wilayah yang dibatasi penulis dalam penelitian adalah menolak 
melakukan hal sama seperti yang dilakukan oleh masyarakat Kristen dalam 
beribadah walaupun itu dianggap perlu dalam menggali lebih dalam tentang 
teologi mereka serta ide mereka tentang kebenaran ganda, akan tetapi sudah 
dapat disimpulkan bahwa teologi mereka juga mengacu kepada keindahan, 
keselamatan, dan tentang hidup berdampingan secara damai. 
Bahkan sikap dunia Barat yang selama ini memberikan tudingan, yang 
kemudian menjadi opini umum bahwa umat Islam sebagai sumber kerusuhan 
dan kekerasan tanpa melihat secara historis obyekti peristiwa – peristiwa yang 
terjadi di berbagai belahan bumi termasuk ditanah air namun jika di 
spesipikasi ke kampung Lojong disana tidak terjadi hal yang demikian bahwa 
mereka menuding umat Islam sebagai otak kerusuhan, sebab di kampung 
Lojong tidak seperti halnya dunia luas dimana di dunia luas terjadi kehausan 
kekuasaan politik yang telah mendorong mereka menyudutkan Islam dan 
umatnya dengan berbagai label negatif.
37
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Hal yang di tudingkan tersebut sama sekali tak terbukti, jangankan di 
spesipikasi ke lojong secara umum saja pluralisme keragaman masyarakat 
dilihat pada umumnya di sulawesi selatan dari segi agama cukup signifikan. 
Agama – agama besar dunia kecuali Yahudi semua ada penganutnya di 
Sulawesi Selatan. Mulai dari Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu 
dan Budha merupakan the big five agama di Indonesia, secara khusus di Sicini 
kampung Lojong ada dua agama besar yang dianut oleh masyarakat disana.
38
 
Dalam kitab Islam sendiri, secara arif dalam menanggapi isu pluralis 
transkultural dan transreligius dimana lebih menganjurkan saling berkenalan 
dan berdialog, hal tersebut tertera dalam Q.S An Nahl/16: 125 
                                       
                 .   
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
39
dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
Sejarah kehidupan Nabi Muhammad pun dan kaum Muslimin di 
Madinah, setelah dua dekade pada awal abad ke tujuh Masehi, menunjukkan 
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kehidupan pluralis yang sangat signifikan dan sangat relevan dengan 




Mengapa masyarakat Lojong sangat ,menjunjung tinggi keragaman 
agama sebab bagi mereka tidak ada pilihan lain selain menekankan pluralism 
sebab ketika tidak ada penerimaan keragaman yang terjadi adalah 
pertumpahan darah yang akan terjadi, keyakinan yang berbeda sangat tidak 
mudah untuk hidup berdampingan, terlebih lagi masyarakat Lojong sebagian 
besar masuk dalam masyarakat awam yang belum terlalu jauh mengenal 
agama mereka dan teori pluralism agama. 
B. Ideologi Keagamaan 
Dalam pembahasan ini diterangkan tentang pengetahuan inti masyarakat 
lojong, ide –ide, pengalaman -  pengalaman serta pendapat masyarakat terhadap 
kehidupan modernism dewasa ini dan bagaimana pula ide tersebut mengakar dan 
membuat masyarakat bisa hidup dalam perbedaan. 
Secara umum yang nampak adalah mayoritas agama Islam, namun bila 
menggali lebih jauh dan lebih dalam ternyata dalam paham mayoritas tersebut masih 
ada agama budaya atau tradisi yang sudah mengakar dalam hati mereka.  
Asal usul masalah ideologi bisa dilacak kembali kepada pandangan yang 
terdapat dalam konsepsi bahwa persoalan pengetahuan memiliki satu dimensi sosial. 
Fakta ini, yang terhadapnya istilah “saling keterlibatan antara pemikiran”.41 
Ideologi yang terbangun dalam kehidupan berdampingan masyarakat Lojong 
antar agama, dimana masing – masing dari pembesar agama mengklaim kebenaran 
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agamanya sebab mana mungkin mereka tetap berdiri pada keyekinannya jika tak 
meyakini agamanya. 
Dimana jika di tinjau dari segi positivisme, terdapat hubungan erat antara 
netralitas nilai dan persoalan ideologi, sehingga tidak mungkin memisahkan antara 
ideologi dan ilmu tanpa mangacu kepada pertimbangan nilai, kritik ideologi yang 
lahir dari tradisi ini, yang mengemuka dari sudut pandang epistemologi dan yang 
menggambarkan karakter ideologis yang terdapat dalam sistem – sistem statemen 
sebagai suatu cacat kognitif.
42
 
Mengapa cacat kognitif, sebabnya adalah pemikiran masyarakat tentang 
agama, ideologi keagamaan sangat mempengaruhi sikap dan pelaksanaan ibadah 
mereka, ilmu masyarakat lojong sangat terbatas sehingga ideologi yang terbangun 
pun sangat kondisional, tidak berdasarkan perencanaan yang matang, bahkan 
malampaui aturan yang adapun mereka tidak tau bahwa batasan itu ada disini.
43
 
Bahkan seorang Damianus menyatakan; “ proses pembangunan masjid di 
lojong itu sebagian besar di bantu oleh mereka yang notabene beragama Kristen” lagi 
menjadi persoalan, bagaimana mungkin masyarakat Islam tidak dilema, rumah ibadah 
mereka saja pembangunannya dibantu oleh Kristen, dengan demikian dalam hal 
peribadatan pasti ada rasa yang berbeda ketika mengingat akan rumah ibadah mereka 
yang dibantu oleh Kristen, yang ingin disampaikan oleh penulis disini adalah bahwa 
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ideologi islam sebenarnya seperti apa, kenapa sampai sejauh itu kristen campur 
tangan terhadap agama masyarakat Islam. 
Tidak diragukan bahwa pemikiran yang berorientasi di sekitar gagasan 
justifikasi masih tetap berlangsung dalam banyak wilayah masyarakat, bukanlah fakta 
alamiah dan oleh karena itu tidak bisa dihindari, tetapi supremasinya tergantung 
kepada hadirnya kondisi yang mendukungnya, seperti kondisi yang terjadi di 
kampung lojong ini keadaan memaksa masyarakat saling menjustifikasi sehingga tak 
bisa dipungkiri saling keterlibatan antara pemikiran masyarakat yang satu dan yang 
lainnya. 
Namun jika kondisi ini berubah, jenis pemikiran ini dapat surut atau bahkan 
menghilang sama sekali, ini memunculkan persoalan yang menarik bagi ilmu – ilmu 
sosial, persoalan yang bisa mengilhami penelitian teroris, eksperimental dan historis, 
dan bahkan telah mengilhami berbagai studi tersebut di masa lalu.
44
 
Pemanfaatan fenomena yang sering kali terjadi ini, bahwa hidup 
berdampingan dalam suatu kelompok dengan perbedaan, lambat laung pemikiran 
antara masing – masing petinggi agama harus memaksakan untuk melibatkan masing- 
masing pikiran mereka, bagaimana cara untuk membuat kedamaian walaupun 
perbedaan yang mereka alami seperti dua lembah yang sangat indah namun 
dipisahkan oleh sungai yang luas dan untuk menikmati keindahan kedua lembah 
tersebut harus melewati sungai yang luas ini walaupun sungai ini bisa saja 
menenggelamkan atau arusnya akan membawa seseorang ke laut lepas. 
Jika mengacu dari sikap dan keyakinan individual kepada faktor – faktor 
lingkungan sosio kultural berangkat dari fakta bahwa dengan cara ini kebutuhan 
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dipuaskan dengan segala jenis kebutuhan, dari kebutuhan dasar untuk memperoleh 
makanan dan perlindungan hingga kebutuhan yang secara khusus di arahkan untuk 
relasi sosia, keamanan emosional, orientasi intelektual atau kepuasan estetik
45
 
Tujuan dari keterlibatan antara pemikiran para petinggi agama Islam dan 
Krinten ataupun pemikiran masyarakat tidak lain adalah untuk membuat satu 
keindahan perbedaan dimana perbedaan ini menjadi indah karena menyatukan dua 
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SIKAP KEBERAGAMAAN MASYARAKAT ISLAM TERHADAP 
PENGANUT KRISTEN 
A. Agama Dalam Pemahaman Masyarakat 
Berbicara masalah pemahaman masyarakat tentang agama adalah pula 
berbicara tentang pengalaman keagamaan masyarakat, sebab agama baru muncul 
ketika sesuatu terjadi pada seseorang, walaupun yang sebenarnya adalah manusia 
membutuhkan agama setiap saat tanpa mengenal waktu tertentu, agama menurut 
sebagian masyarakat Sicini adalah pengalaman manusia dan dari pengalaman itu 
maka muncullah ajakan batin yang murni untuk mengabdi pada Tuhan yang maha 
kuasa. 
Agama mengandung dua elemen penting yang tidak dapat dipisahkan: 
Pertama, Pengalaman individual dengan yang ilahi, yang kudus (the holy, the sacred, 
the dearest), yang melampaui kesaharian, yang sejati, yang absolute dan sebagainya. 
Kedua, lembaga agama atau bentuk baku dari ungkapan keberagamaan, walaupun 
secara teoretik dapat dikatakan bahwa yang pertama datang lebih dahulu dan menjadi 
inti dari keberagamaan, orang tidak sepakat mengenai hal ini, ada saja yang meyakini 
bahwa agama berasal dari ajakan untuk mematuhi aturan-aturan ilahiah yang baku, 
barulah di dalamnya orang mengalami pengalaman keagamaan.
46
 
Pengalaman individu dengan yang ilahi bersifat spontan dan tidak dibuat-buat, 
seperti ketika orang dalam ketakutan luar biasa karena dalam kapal yang dikepung 
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ombak, atau ketika orang menghadapi suasana sangat sulit. Gambaran hubungan 
manusia dengan Tuhannya dan kebutuhan mereka kepadaNya terutama pada saat 
terjepit, dan untuk memperkuat stetmen ini maka bisa dilihat berikut ini Q.S Yunus/10: 
12 
                                
                             
“Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam 
Keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-
olah Dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya 
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan”. 
Ayat diatas bukti kuat akan keterbatasan manusia dan ketergantungannya 
kepada sang ilahi, disebut pula dengan kebutuhan akan sesuatu yang diluar dirinya 
(yang sempurna), sehingga manusia membutuhkan sesuatu yang bisa membuatnya 
tenang, dari keterbatasan inilah yang disadari manusia sehingga membutuhkan 
agama, agama yang bisa mengantarkan kepada yang sempurna. Bukti lain bahwa 
agama itu penting buat manusia adalah Q.S Yunus/10: 22-23 
                                      
                              
                .                
                                         
            . 
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“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) 
di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, 
dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka 
berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan Kami dari bahaya ini, 
pastilah Kami akan Termasuk orang-orang yang bersyuku. Maka tatkala 
Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka 
bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya (bencana) 
kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Pengalaman seperti ini sangat intensif, tulus, dan total. Seringkali orang yang 
mengalaminya tidak dapat menerangkan pengalamannya tersebut dengan baik 
sehingga orang yang mendengarkan dapat mengerti. Karena itu, tidak jarang sebuah 
pengalaman keagamaan dirasakan aneh oleh orang lain dan memungkinkan dicurigai 
sebagai penodaan terhadap agama yang sudah diterima sebagai lembaga.
47
 Dari 
pengalaman yang aneh ini maka muncullah pemahaman, dimana dalam pemahaman 
itu adalah agama. 
Tidak aneh kiranya dari pemahaman kebergamaan msayarakat seperti 
argumen-argumen diatas menimbulkan sikap terbuka terhadap agama lain seperti 
Kristen sebab pemahaman tersebut meyakini bahwa agama dari pengalaman dan 
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1.  Substansi Keberagamaan 
Pemahaman masyarakat Sicini terhadap agama yang berkesimpulan pada 
pengalaman, maka perlu kiranya meneliti lebih jauh tentang substansi 
keberagamaan tersebut, agar jangan sampai pemahaman tersebut tidak sesuai 
dengan apa yang dikehendaki oleh substansi keberagamaan yang sebenarnya. 
Makna kebaragamaan masyarakat Sicini adalah bahwa karena 
keterbatasan yang dimiliki oleh manusia, manusia membutuhkan kekuatan yang 
sempurna diluar dirinya, kekuatan yang membatasi segala yang terbatas, 
menyempurnakan yang tidak sempurna, merangkul yang lemah, mengasihi yang 
teraniaya dan sebagainya. 
Substansi keberagamaan manusia adalah meyakini adanya suatu zat diluar 
dirinya yang bersifat mutlak. Dalam diri manusia terdapat rasa kesadaran tentang 
kehadiran suatu kekuatan yang maha dahsyat yang menjadi referensi mengalirnya 
kebahagiaan, ketakutan, kegembiraan, kedamaian, dan sebagainya. Kesadaran itu 
secara antropologis telah melahirkan berbagai kepercayaan di dunia dari zaman ke 
zaman. Sejarah perjalanan hidup manusia hamper berarti sejarah mencari, 
memahami, mendekati, atau mempertanyakan kembali secara intensif hal-hal 
yang menyangkut tentang keyakinannya, bahkan menghapuskan jarak yang 
memisahkan manusia dengan kekuatan Zat maha dahsyat tersebut.
48
 
Kesadaran akan adanya kekuatan yang maha mutlak itu bukan hanya 
mendatangkan rasa ketenangan, perlindungan dan ketentraman tapi juga 
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memberikan bimbingan bagaimana cara manusia mengabdi dan memanjatkan 
doanya, keinsyafan itu akan melahirkan suatu keyakinan bahwa kebesaran, 
kekuasaan hanyalah karakter semu belaka yang melekat pada identitas 
kemanusiaan. Kebesaran dan kekuasaan menjadi karakteristik mutlak dan total 
melekat hanya pada identitas ketuhanan yang maha dahsyat. Zat yang mutlak itu 
memberikan bimbingan kepada manusia, yang disebut ajaran (wahyu). Inti ajaran 
semua agama adalah kebaikan dan kebenaran, baik kebenaran obejektif maupun 
subjektif; kebenaran parsial maupun universal.  Sejauh ini, terdapat titik pusar 
yang dikemukakan agama dan ,menjadi satu karakteristik yang menonjol, Islam 
dengan ajaran Tauhid dan kemuliaan Tuhan, dan Kristen dengan kasih sayang, 




Sesungguhnya, setiap karakteristik ajaran agama tertentu dapat 
ditemukakan dalam ajaran agama lain, namun penekanan yang lebih intensif 
dalam satu ajaran agama tertentu menjadikannya lebih dikenal mengamalkan 
prinsip ajaran tersebut. Misalnya dalam agama Islam ajaran-ajaran kasih sayang 
merupakan bagian syariatnya, demikian juga dengan ajaran perikemanusiaan, 
kontemplasi dan intropeksi diri. Hal yang sama juga ditemukan di dalam ajaran 
agama Kristen, Budha, Hindu, dan Kong Hu Cu. Artinya, ajaran agama selalu saj 
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mengarahkan, mendidik, dan menunjuki manusia ke arah yang satu, yaitu 
kebehagiaan dan kebenaran sejati.
50
 
2. Persepsi Terhadap Agama 
Agama adalah hal yang sangkral dan utama bagi masyarakat, sebab agama 
menurut Nurdin
51
 adalah penuntun manusia menuju kebenaran sejati yang tak bisa 
dipungkiri bahwa manusia membutuhkannya, jika ditanya tentang agama Nurdin 
mengatakan bahwa agama adalah kebenaran, agama adalah aturan yang 
membatasi kepada hal-hal yang bersifat tidak menurut kepada yang maha kuasa. 
Misalnya agama Islam menurut Nurdin, ajaran Islam dan hal yang sama 
ditemukan dalam kitab suci Al-Qur’an bahwa tidak ada agama yang diterima oleh 
Allah kecuali agama Islam, dan sebagian besar masyarakat Sicini secara specifik 
dan Parigi secara umum yang meyakini akan kebenaran agama Islam, jadi 
persepsi agama Masyarakat terhadap agama adalah bahwa semua agama benar 
dan mempunyai tujuan yang sama namun yang paling benar adalah Islam, hal ini 
diperkuat dengan Q.S Al Imran/3: 19 
                              
                  .  
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
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pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya”. 
Dalam ayat ini dikemukakan bahwa agama yang diterima Allah adalah 
agama Islam. Dengan demikian kepercayaan diluar Islam merupakan suatu 
kekeliruan, universalitas Islam tersebut di ungkapkan oleh Muhammad Alexander 
Russel Webb sebagai, “tindakan beriman seseorang di muka bumi ini bilamana ia 
tidak meyakini bahwa Islamlah pada akhirnya akan menjadi agama universal.
52
 
B. Konsistensi Keberagamaan 
Masing-masing pemeluk agama, terutama agama misi, mencoba menawarkan 
keselamatan yang ia yakini kepada sebanyak mungkin manusia, termasuk kepada 
manusia yang telah menganut agama tertentu. Ajakan misi tersebut bukan hanya 
sebagai kesadaran ingin menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat, tetapi juga 
bagian dari ajaran agama tersebut. Misalnya agama Kristen dengan misi 
penyelamatan dan Islam dengan dakwah amar ma’rufnya, berupaya menyeru manusia 
sebanyak mungkin kepada agama masing-masing agar terselamatkan dan lepas dari 
api neraka. Hal ini merupakan upaya normal dari pemeluk agama jika ditinjau dari 
persfektif teologis, namun jika ajakan itu dilakukan secara ekstrim dan tipu daya 
tertunya dapat menyebabkan benturan dan bencana kemanusiaan, implikasi yang akan 
dimunculkan dengan cara-cara tersebut tidak lain adalah konflik agama.
53
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Implikasi dari penyebaran agama yang memunculkan konflik inilah yang 
pernah terjadi di Sicini namun saat ini berbanding terbalik dengan konflik yang 
pernah ada, yakni konsistensi keberagamaan masyarakat sangat kuat dan perpegang 
teguh dengan agama masing-masing, walaupun pernah ada masyrakat yang tidak 
konsisten terhadap agamanya, namun lagi-lagi kini masyarakat sudah konsisten 
terhadap agamannya masing-masing. 
Seperti pembahasan sebelumnya bahwa kehidupan beragama pada dasarnya 
merupakan kepercayaan terhadap keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau 
supernatural yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan 
terhadap segala alam,
54
 Seperti itulah konsistensi keberagamaan masyarakat, taat 
terhadap agamanya, patuh terhadap aqidah yang terkandung dalam agamanya, dari 
aqidah inilah sehingga masyrakat tidak terpengaruh walaupun Kristen berdampingan 
dengan mereka, mereka tetap melaksanakan ibadah atau ritual-ritual keagamaan yang 
mereka yakini. 
1. Perubahan Keyakinan 
Selama beberapa hari hidup dengan masyarakat peneliti memutuskan 
untuk mewawancarai seorang yang bernama Lenteng
55
 yang dari lahir beragama 
Islam namun masuk Kristen karena ajakan kuat yang dilakukan oleh kaum 
Kristen terhadapnya, akan tetapi pada akhirnya Lenteng kembali lagi ke 
Agamanya karena ia menganggap bahwa Kristen tidak sesuai dengan karakter 
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keberagamaan dirinya, sebab ketika beragama Kristen Lenteng mengatakan 
bahwa percuma beragama Kristen kalau tidak mengetahui ajarannya, bagaimana 
beribadah dan lain sebagainya, hingga pada akhirnya Lenteng mememutuskan 
untuk kembali ke agama yang semula yang ia lebih ketahui ajarannya, cara 
beribadahnya dan lain sebagainya. 
Bertolak dari memukul rata kebenaran pada seluruh agama kaum pluralis 
memparalelkan ajaran Yahudi dan Nasrani dengan Islam, dan mengklaim 
ketiganya sebagai jalan yang lurus, dampaknya setiap orang bebas memilih mana 
saja diantara agama tersebut guna memperoleh hidayah dan keselamatan atau 
sesuai dengan pilihannya sendiri, dia bebas meninggalkan satu agama, misalnya 
Islam untuk memeluk agama lain, argumentasinya dalam hal ini, setiap agama ini 
tidak punya kelebihan dan keutamaan satu diatas yang lain. Al-Qur’an dalam 
berbagai ayatnya menolak pandangan ini dan melalui tema kemurtadan, ia 
menyanggah argumen kaum pluralis secara total.
56
 
Secara kategorik, ayat-ayat kemurtadan dapat dipilah dalam dua jenis; 
pertama, secara mutlak tanpa syarat melarang serta mengecam berbuat 
kemurtadan dari Islam, didalamnya kekafiran dinyatakan sebagai kekafiran dan 
disertakan dengan kesesatan, pupusnya amal-amal sebelumnya, perbuatan setan 
dan dibenci oleh Allahm hal ini dibuktikan dengan Q.S Al Baqarah/2: 217 
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                           
                                        
                              
                                     
      .   
“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) 
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya”. 
Dan juga Q.S Al Maidah/5: 54 
                                
                               
                .  
“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
53 
 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
mengetahui”. 
Argumen yang terkandung dalam ayat-ayat diatas jelas mendukung 
anggapan sebelumnya, sebab ayat-ayat ini mendeskripsikan bahwa murtad dari 
Islam dan memeluk ajaran lain identik dengan kekafiran, kesesatan, dan pupusnya 
amal baik. Hukum ayat ini mutlak sehingga juga berlaku pada agama apapun, 
termasuk agama Yahudi dan Kristen. Ayat terakhir secara khusus mengingatkan 
kaum Muslim bahwa Islam adalah agama yang diridhai Allah, bila Muslimin 
menyimpang dan berbuat murtad, pasti Allah akan menghadirkan suatu kelompok 
yang taat pada Islam, agama yang diridhai Allah, mereka disebut sebagai manusia 
yang dicintai dan mencintai Allah, maksudnya, Allah tidak menyukai kemurtadan 
dan keluar dari Islam dalam segala bentuk.
57
 
Kedua, berbicara tentang kejahatan, ronrongan dan konspirasi sebagai 
Ahli Kitab; bagaimana mereka berupaya memurtadkan dan menggiring Muslimin 
sampai bergabung dalam golongan mereka. Dari semua rangkaian ayat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa dimasa fajar Islam, Ahli Kitab, berusaha keras 
mengkafirkan Muslimin, untuk itu mereka melancarkan berbagai intrik jahat, 
yang bersifat fisik maupun psikis, misalnya melakukan perang urat syaraf agar 
kaum Muslimin mengimani Islam secara Instan untuk kemudian kembali kafir 
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2. Hegemoni Kristen tidak berhasil  
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya setiap agama memiliki misi 
suci, yaitu misi mengajak manusia untuk mencapai derajat yang tinggi dalam arti 
spiritual, dengan kesadaran transendental yang dimiliki. Disisi lain, agama dengan 
gamblang menunjukkan kepeduliannya terhadap pentingnya kebersamaan dalam 




Sebagaimana stetmen-stetmen sebelumnya bahwa misi dari semua agama 
adalah membawa lebih banyak manusia kepada keselamatan baik agama Kristen 
maupun agama Islam, dengan demikian jelaslah bahwa ketika pemikiran pluralis 
yang ditekankan maka tidak akan ada konflik antar agama sebab semua agama 
membawa misi keselamatan. 
Masyarakat Sicini saat ini menekankan sikap pluralis sehingga tidak ada 
lagi konflik seperti Tahun-tahun sebelumnya, walaupun pengakuan penganut 
agama Kristen bahwa tidak ada lagi misi Pengkristenan (Kristenisasi) saat ini 
seperti sebelumnya namun tetap saja apa yang disampaikan oleh Kristen tidak 
sesuai dengan realitas atau keinginan batinnya, dan pula masyarakat Mayoritas 
sudah mengantisipasi misi tersebut sehingga misi Kristen tidak lagi terang-
terangan. 
Kenyataan bahwa tidak berhasilnya hegemoni Kristen adalah penganutnya 
yang semakin berkurang hingga saat ini.
60
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C. Hubungan Antara Masyarakat Islam dan Kristen 
Manusia pertama diciptakan adalah Nabi Adam As. Sebagai abu basyar 
dengan Hawa sebagai ummu al-basyar. Kemudian keturunan Nabi Adam itu sebagai 
umat yang satu (ummatun wahidah), hal ini termaktub dalam Q.S Al Baqarah/2: 212 
                             
               .   
“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan 
mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang 
yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. dan Allah 
memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” 
Substansi ayat ini mengajarkan manusia berada dalam kebersamaan, dalam 
kebersamaan manusia berjuang untuk memenuhi kebtuhan hidupnya yang 
direalisasikan dengan berbagai macam aktifitas serta bermacam hubungan antara 
sesama. Kebersamaan merupakan sarana atau ruang gerak bagi manusia dalam 
memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya, tanpa kebersamaan manusia tidak akan 
mampu hidup sendiri, ketergantungan inilah yang menjadikan manusia sebagai 
makhluk sosial, oleh Aristoteles dibutnya sebagai zoon politicon.
61
 
Berbicara hubungan Islam dan Kristen dimana banyak manusia diantara 
keduanya, dan manusia diantara keduanya pun tidak luput dari sifat sosial 
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1963, asli Polmas dan dikirim untuk misi Kristenisasi ke Sicini pada Tahun 1987. 
61
 Haji Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Cet. II; Jakarta: Ciputat 
Press, 2003), h. 1. 
56 
 
membutuhkan yang lainnya sehingga jika meneliti lebih jauh hubungan Islam dan 
Kristen sebenarnya telah terjadi ketika Nabi Muhammad masih berada di Mekah, 
setelah mulai menyebarkan agama baru secara terbuka, yang diantara seruannya 
melarang penduduk Mekah menuhankan selain Allah, maka Nabi dan para 
sahabatnya sering mendapat ancaman teror dan perlakuan tidak manusiawi dari kaum 
kafir Quraisy, karena itu mereka memutuskan mengungsi (hijrah) ke Etiopia untuk 
mendapat perlindungan, di Etiopialah mereka mendapat perlindungan dari seorang 
Raja bernama Najasi, Najasi ini adalah Raja Etiopia yang terkenal baik dan bijak.
62
 
Sikap Raja Najasi dan sejumlah pendeta Kristen yang membenarkan ajaran 
tauhid yang dibawah Nabi Muhammad inilah yang diigambarkan dalam Q.S Al 
Maidah/5: 82 
                                
                            
         . 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-
orang musyrik. dan Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata: "Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani". yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
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pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena Sesungguhnya mereka tidak 
menymbongkan diri.” 
Bahwa orang Kristen itu lebih dekat dengan Islam, sebab ketika dibacakan 
wahyu Allah, mereka langsung mengakui kebenarannya, terutama menyangkut ajaran 
keesaan Tuhan (tauhid) dan kedatangan Rasul Muhammad. Sebab yang demikian 
telah tercantum dalam kitab-kitab suci yang telah diwahyukan kepada Nabi-nabi 
sebelum Muhammad, demikian pula dalam Injil sebagai kitab suci Kristen yang 
dibawah oleh Yesus (Nabi Isa).
63
 
Nabi Muhammad sendiri juga beberapa kali menerima silaturahmi pendeta 
dan rahib Nasrani, dari silaturahmi itu Nabi Muhammad pernah meminta para 
pendeta melepaskan pakaian kebesarannya agar pertemuan bisa berlangsung akrab, 
karena masing-masing tidak akan terganggu oleh formalitas jabatan, dengan demikian 
mereka bisa bebas mengemukakan ide dan gagasannya.
64
 Artinya sejarah sudah 
membuktikan bahwa hubungan antara Islam dan Kristen di masa Nabi Muhammad 
baik dan itu berlanjut hingga masa kini secara spesifik di Desa Sicini, walaupun 
sebenarnya pernah terjadi konflik akan tetapi kini semua sudah menjadi normal dan 
masyarakat menjadi toleran terhadap Kristen. 
1. Toleransi Menuju Kerukunan 
Dalam percakapan sehari-hari seolah tidak ada perbedaan antara 
kerukunan dengan toleransi. Sebenarnya antara kedua kata ini terdapat perbedaan 
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namun saling memerlukan, kerukunan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda 
sedang toleransi merupakan sikap atau refleksi dari kerukunan, tanpa kerukunan 
toleransi tidak akan pernah ada, sedangkan toleransi tidak akan pernah tercermin 
bila kerukunan belum terwujud.
65
 
Dalam toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama yang 
didasarkan kepada: setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama itu 
sendiri dan mempunyai bentuk ibadah dengan sistem dan cara tersendiri yang 
dibebankan serta menjadi tangung jawab orang yang memeluknya atas dasar itu, 
maka toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama bukanlah toleransi 
dalam masalah keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk 
suatu agama dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam 
masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umat.
66
 
Masyarakat Desa Sicini adalah sebagian besar beragama Islam, sebagai 
agama Mayoritas, toleransi harus ditekankan sebab terkadang kaum mayoritas 
seenaknya saja berbuat, namun saat ini sikap toleransi masyarakat Sicini 
sangatlah kuat seperti halnya seorang kahlifah Ali bin Abi Thalib, ketika Ali 
memerintah dan tepat di kota Anban kala itu yang termasuk naungan dari 
pemerintahannya, warganya terdiri dari umat Islam dan bangsa Yahudi, pasukan 
Muawiyah pernah menyerang, menjarah barang-barang berharga, dan merenggut 
kehormatan seorang perempuan Yahudi disitu, Ali prihatin mendengar kabar 
kekejaman itu seraya mengatakan: 
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Apabila seorang Muslim mati karena mendengar berita diculiknya seorang 
perempuan Yahudi dibawah pemerintahan Islam, bagiku sungguh pantas 
mendapatkan pujian, kemuliaan dan balasan, daripada mendapat hujatan.
67
 
Mereke itu selalu trauma dengan perlakuan-perlakuan yang tidak adil, 
perlakuan-perlakuan yang tidak fair terutama kelompok non Muslim karena 
mereka adalah kelompok minoritas.
68
 
2. Kerukunan Tugas Setiap Agama 
Kerukunan belum merupakan nilai terakhir, tetapi merupakan suatu sarana 
yang harus ada sebagai “conditio sine qua non” untuk mencapai tujuan yang 
lebih jauh yaitu situasi aman dan damai. Situasi ini amat dibutuhkan semua pihak 
dalam masyarakat untuk memungkinkan penciptaan nilai-nilai spiritual dan 
material yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat kehidupan yang 
lebih tinggi, diseluruh dunia kini telah tumbuh suatu kesadaran yang semakin 
mendalam bahwa manusia dari tradisi keagamaan yang berbeda harus bertemu 
dalam kerukunan dan persaudaraan dari pada dalam permusuhan.
69
 
Kesadaran atas kerukunan yang diyakini akan membawa kepada 
kehidupan yang lebih tinggi oleh masyrakata Sicini inilah yang menginspirasi 
mereka sehingga masyarakat tak ada dengki terhadap penganut agama Kristen dan 
tidak ada permusuhan diantara mereka, bahkan seorang Abdul Rajab
70
 (1962) 
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mengatakan bahwa menghargai keyakinan orang lain adalah kewajiban setiap 
orang yang beragama. 
Cita-cita diatas pada intinya memang merupakan ajaran fundamental dari 
setiap agama, hal ini bukanlah sekedar cita-cita tetapi tugas kewajiban yang harus 
dilaksanakan dan di wujudkan dalam kenyataan oleh setiap agama, adanya tugas 
suci itu di temukan dalam setiap agama dan dirumuskan dalam kalimat-kalimat 
yang berbeda baik kata-kata maupun nuansanya, namun hakekatnya sama.
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Benarlah adanya bahwa kerukunan adalah tugas setiap agama sebab 
semua agama itu ada persamaan: Bila tidak ada persamaan pada agama-agama, 
kita tidak akan menyebutnya dengan nama yang sama „agama‟, bila tidak ada 
perbedaan diantaranya, kita pun tidak akan menyebutnya dengan kata mejemuk, 
„agama-agama‟.72 
3. Keserasian Sosial 
Secara teoritik, banyak model pengolahan keserasian sosial yang 
dirumuskan oleh sosiolog ternama, dengan keunggulan dan kelemahan yang 
melekat di dalamnya. Menigngat keragaman model pengolahan keserasian sosial 
yang ada serta kondisi sosial yang terus berubah, maka adalah keniscayaan untuk 
mencari rumusan baru model pengolahan keserasian yang relevan untuk daerah-
daerah tertentu. Paling tidak untuk saat ini dibutuhkan usaha sistematik untuk 
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keyakinan orang lain. 
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merevisi, memadukan dan melengkapi bagian tertentu dari model-model yang 
sudah ada untuk diseduaikan dengan kebutuhan sekarang. 
Pemikiran tentang pengolahan keserasian sosial muncul karena adanya 
tuntutan masyarakat pluralis yang sering menghadapai konflik. Usaha-usaha 
untuk mengatasi masalah hubungan sosial semakin menguat ketika konflik dinilai 
makin membahayakan bagi kehidupan, pemikiran untuk mencari solusi 
pemecahan masalah-masalah sosial semacam ini semakin menonjol dari kalangan 
sosiolog penganut teori konflik yang melihat masyarakat selalu dalam kondisi 
dinamis dan cenderung mengarah pada suatu konflik. Karena itu, konsep yang 
muncul untuk mengatasi masalah-masalah sosial sering menonjolkan aspek 
penanganan konflik antar kelompok, jadi menurut paradigma ini, pengelolaan 
keserasian sosial tidak lain adalah suatu usaha sistematik untuk mengatasi konflik, 
dari defenisi tersebut muncul suatu keyakinan bahwa usaha untuk mengatasi 
konflik antar kelompok hanya mungkin dilakukan oleh pihak ketiga (third party), 




Paradigma seperti yang dikemukakan diatas tentu tidak dapat diterima 
oleh kalangan penganut teori fungsionalisme struktural, karena terlalu 
meyerhanakan konflik sebagai watak asli sosial. Dalam teori fungsionalisme 
struktural diyakini bahwa pada dasarnya masyarakat memiliki watak bersatu dan 
hidup serasi, bukan watak untuk berkonflik seperti di kemukakan teori konflik. 
Teori ini memandang bahwa masyarakat membutuhkan kondisi kohesif, karena 
                                                          
73
 Haji Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Cet. II; Jakarta: Ciputat 
Press, 2003), h. 212. 
62 
 




4. Pluralitas Agama 
Sebelumnya telah disebutkan bagaimana toleransi masyarakat Sicini 
terhadap agama Kristen, bahwa tidak ada konflik dan tidak ada permusuhan 
antara keduanya, walaupun masing mengumbar misi kebenaran, akan tetapi perlu 
mengkaji lebih jauh bagaimana pluralitas yang sebenarnya. 
Ketika orang berbicara tentang sesuatu hal, biasanya hampir selalu 
terbayangkan yang sudah ada dalam dirinya mengenai objek yang dibicarakannya 
tersebut. Bayangan itu merupakan hasil dari informasi yang masuk kedalam 
kesadarannya pada masa-masa sebelumnya, pengalaman-pengalaman yang di 
alaminya dan sering kali pengembangan imajinasinya sendiri. Karena itu, 
bayangan ini sering kali tidak sesuai dengan kenyataan dan semestinyalah 
diluruskan dengan merujuk kepada kenyataan mengenai objek yang dibicarakan 
itu. Ini tidak berarti bahwa keseluruhan dari bayangan itu salah , bayangan tidak 
akan pernah muncul tanpa adanya suatu benda yang menjadi pangkal 
keberadaannya, akan tetapi, ia tetap bukan benda itu sendiri.
75
 
Informasi-informasi yang dikomsumsi masyarakat inilah yang perlu 
disaring agar tidak memunculkan reaksi-reaksi yang menyalahi aturan, agar 
toleransi dalam beragama tetap terjaga konsistensinya, dan sikap anarkis yang 
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melekat pada masyarakat Islam tidak lagi melekat padanya, sebab kebangkitan 
sebuah agama adalah terlihat dari moralitas pemeluknya. 
Dalam sebuah artikel diharian Kompas (3 April 1995), Ignas Kleden 
membuat catatan menarik mengenai tiga dimensi kebangkitan agama: sakralitas, 
spiritualitas, moralitas. Sakralitas merupakan pengakuan akan adanya, serta 
hormat kepada sesuatu yang mampu mengatasi kehidupan kita, spiritualitas 
adalah sikap penganut setiap agama terhadap dirinya sendiri berdasarkan nilai-
nilai yang diajarkan agamanya, sementara moralitas adalah sikap seorang individu 




Dimana realita social hari ini pengakuan kebenaran dan keinginan untuk 
membangkitkan gairah keagamaan sangat bertolak belakang dengan keinginan 
ajaran agama tersebut, sebab dalam agama islam misalnya sangat di anjurkan 
kebaikan dan toleransi terhadap agama lain tetapi kenyataannya banyak orang 
yang mengklaim dirinya sebagai Islam namun kelakuan dan tindakannya yang 
meledakkan bom ditengah – tengah mereka yang bukan Islam, apakah mereka 
menyadari akan perbuatan tersebut. 
Islam perlu dikembangkan, tidak untuk dihadapkan pada serangan orang. 
Kebenaran Allah tidak berkurang sedikit pun dengan adanya keraguan orang. 
Maka ia pun tenteram. Tidak lagi merasa bersalah terdiam diri. Tuhan tidak perlu 
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dibela, walaupun tidak juga menolak dibela. Berarti atau tidaknya pembelaan, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut; 
1. Pemahaman keagamaan masyarakat Desa Sicini mayoritas memahami bahwa 
agama yang membawa keselamatan adalah agama Islam dan tidak demikian 
dengan agama selain Islam, dari pemahaman inilah maka muncul keyakinan 
yang kuat akan agama mereka sehingga masyarakat Desa Sicini ini yang 
mayoritas Islam menjunjung tinggi agama mereka. 
2. Hubungan masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen di desa Sicini sangat 
toleran, menerima perbedaan dalam hal keduniaan tapi tidak dalam hal 
keagamaan, sebab keduanya menyadari bahwa kebersamaan merupakan sarana 
atau ruang gerak bagi manusia dalam memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya. 
3. Sikap kebergamaan masyarakat Desa Sicini memberikan gambaran tentang 
masyarakat Islam dimasa depan. Masyarakat memperlihatkan toleransi dalam 
kehidupan berdampingan, sikap masyarakat Islam terhadap penganut Kristen 
sangat toleran dan menerima perbedaan, dalam hal ini toleransi dalam muamalah 
tetapi tidak ada toleransi dalam hal aqidah dan ibadah atau teologi. 
B. Implikasi 
Dari seluruh penjelasan dan analisis yang telah dilakukan mengenai sikap 
keberagamaan Masyarakat terhadap eksistensi Kristen, maka penulis memberikan 
beberapa implikasi, sebagai berikut: 
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1. Penelitian mengenai paham-paham keagamaan masyarakat lokal dan bagaimana 
Kristen menggerogoti masyarakat pelosok masih jarang ditemukan, termasuk 
paham dan bagaimana Kristen di tengah-tengah masyarakat Islam adalah yang 
pertama kali dilakukan. Maka dengan itu perlu, dilakukan penelitian lebih lanjut 
baik mengenai paham masyarakat Desa Sicini ataupun masyarakat lainnya. 
Pada dasarnya originalitas paham keagamaan masyarakat tidak dapat diragukan 
hanya saja orang-orang yang mempunyai wewenang kurang memperhatikan hal 
tersebut sehingga banyak kondisi masyarakat yang dimanfaatkan oleh Kristen 
untuk memasuki wilayah keyakinan mereka. Maka dari itu, penulis sangat 
mengharapkan pada peneliti – peneliti selanjutnya dapat memberikan perhatian 
terhadap paham keagamaan masyarakat yang ada di sekitarnya yang dipandang 
perlu untuk diteliti kekuatan keyakinannya. 
2. Sikap keberagamaan masyarakat Desa Sicini dipandang menarik untuk 
dijadikan sebagai salah satu perbandingan dengan sikap-sikap keberagamaan 
masyarakat yang lain yang di daerah mereka Kristen sama-sama eksis. Dari 
hasil perbandingan itu, dapat dilihat dari titik tekan sikap keberagamaan 
masyarakat yang teliti. Bahkan jika perlu, dilakukan sebuah studi kritis terhadap 
sikap keberagamaan masyarakat Desa Sicini terhadap eksistensi Kristen.  
3. Untuk sikap keberagamaan masyarakat Islam yang dinilai anarkis terhadap 
agama lain diIndonesia, dianggap perlu untuk dirembukkan kembali, serta 
memikirkan agenda pembaruan sikap masyarakat Islam kedepan. Sehingga 
dengan demikian, dapat dilakukan setting terhadap masyarakat Islam dimasa 




4. Memberikan ruang dalam bersikap baik yang seluas-luasnya kepada masyarakat 
Islam tanpa membatasinya dengan tindakan-tindakan yang kurang dewasa, 
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BAB II 
SELAYANG PANDANG KECAMATAN PARIGI 
A. Sejarah Singkat 
Kecamatan  Parigi adalah salah satu kecamatan termuda yang berada dalam 
wilayah Kabupaten Gowa,secara histori wilayah Kecamatan Parigi masuk dalam 
Wilayah Kerajaan Gowa dimana terdapat beberapa kerajaan kecil yang berdaulat 
diantaranya Jonjo yang dipimpin oleh seorang “Anrong Guru” Longka, Sironjong, 
Bilanrengi, Manimbahoi dan Sicini yang masing-masing dipimpin oleh “Gallarrang 
dan Karaeng” pada saat itu. 
Selanjutnya, dari sistem pemerintahan kerajaan ke sistem pemerintahan 
distrik, wilayah Kecamatan Parigi yang terdiri dari beberapa wilayah kerajaan kecil 
tadi tergabung dalam wilayah Distrik Parigi yang dipimpin oleh seorang kepala 
distrik. Kepemimpinan kerajaan – kerajaan kecil yang tergabung dalam wilayah 
Distrik Parigi berubah nama menjadi Kepala Kampung. 
Setelah sistem pemerintahan distrik berubah lagi kesistem pemerintahan 
kecamatan  yang di pimpin oleh seorang camat dengan nama Kecamatan 
Tinggimoncong , dan wilayah Distrik Parigi yang terdiri dari Longka (Majannang 
sekarang), Sironjong, Borong Kopi (Manimbahoi sekarang), Bilanrengi, Jonjo dan 
Sicini berubah nama dengan sebutan desa,yang dipimpin oleh seorang kepala desa. 
Dimasa pemerintahan kecamatan ini, Longka, Sironjong, Borong Kopi dan 
Bilanrengi bergabung menjadi satu desa dengan nama Desa Majannang,sementara 
Sicini dan Jonjo bergabung ke dalam Wilayah Desa Parigi, pada saat itu ada satu desa 
yakni Desa Majannang dan dua dusun yakni Dusun Sicini dan Dusun Jonjo yang 
menjadi wilayah administrasi Pemerintahan Kecamatan Tinggimoncong  pada saat 
itu. 
Selanjutnya, pada masa pemerintahan Kecamatan Tinggimoncong, Desa 
Parigi dimekarkan menjadi dua desa dimana Dusun Jonjo dan Dusun Sicini 
bergabung menjadi satu desa dengan nama Desa Jonjo dan Desa Majannang 
dimekarkan menjadi tiga desa yakni Desa Manimbahoi Desa Bilanrengi dan Desa 
Majannang sendiri sebagai desa induk sejak saat itu ada lima desa yang definitif yang 
berada di wilayah Kecamatan Parigi sekarang. 
Seiring perjalanan waktu dan perkembangan jaman dimana tuntutan 
peningkatan pembangunan disegala sektor, Kecamatan Tinggimoncong pada saat itu 
yang terdiri dari enam desa yakni Desa Parigi, Desa Majannang, Desa Manimbahoi, 
Desa Bilanrengi, Desa Jonjo dan Desa Sicini serta enam kelurahan yaitu Kelurahan 
Garassi, Kelurahan Gantarang, Kelurahan Malino, Kelurahan Pattapang, dan 
Kelurahan Bontolerung, diusulkan untuk dimekarkan menjadi dua kecamatan. 
Pada saat itu atas inisiatif beberapa tokoh masyarakat dan atas dukungan  
Camat Tinggimoncong dalam hal ini Bapak Syafruddin Ardan Dg Siala dibentuklah 
panitia kerja pemekaran Tinggimoncong menjadi Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa. Dengan berdasarkan surat Keputusan Camat Tinggimoncong Nomor 
:146.1/03/TM/III/05 tentang pembentukan  panitia kerja pemekaran Kecamatan Parigi 
yang diketuai oleh bapak H.Nakku Lantara. Selanjutnya usulan tersebut 
ditindaklanjuti ke bagian Pemerintahan Pemda Gowa pada saat itu yang di Kepalai 
oleh Bapak Drs. Hairil Muin, M.Si Dg. Ngola, maka terbitlah surat keputusan Bupati 
Gowa Bapak H.Ichsan Yasin Limpo SH, MH dan Perda Kabupaten Gowa tentang 
Pemekaran Kecamatan, tepatnya tanggal 23 Maret 2006 wilayah Kecamatan 
Tinggimoncong dimekarkan menjadi dua kecamatan dimana ada lima desa yakni 
Desa Majannang, Desa Manimbahoi, Desa Jonjo, Desa Sicini dan Desa Bilanrengi 
dimekarkan menjadi satu kecamatan yang definitif, dengan nama Kecamatan Parigi 
dan menjadi kecamatan yang ke tujuh belas di Kabupaten Gowa dengan ibu kota 
Kecamatan yaitu Majannang. Hal inilah yang menjadi dasar Hari Jadi Parigi menjadi 
kecamatan. 
Akhirnya pada tanggal 23 Maret 2006 Kecamatan Parigi diresmikan oleh 
Bupati Gowa  H.Ichsan Yasin Limpo SH,MH yang bertempat di lapangan Butta Toa 
Longka Desa Majannang. Dalam peresmian ini sekaligus dirangkaikan dengan 
pelantikan camat pertama Kecamatan Parigi yakni bapak Syamsul Rijal Bsc dan 
ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan Parigi yakni Ibu Nurhaedah. Sampai saat ini 
Kecamatan Parigi telah dipimpin oleh dua orang camat yakni Bapak Syamsul Rijal 
Bsc dan bapak H.Mulyadi Kulle SE sampai sekarang. 
Wilayah Kecamatan Parigi  saat ini terdiri atas lima desa dan 20 dusun, 
dengan jumlah penduduk 13.103 jiwa yang terdiri dari laki laki 6.228 jiwa dan 
perempuan 6.875 jiwa .Beberapa fasilitas umum yang terdapat di kecamatan parigi 
seperti sarana pendidikan antara lain taman-taman kanak-kanak sebanyak 5 buah, 
sekolah dasar negeri 3 buah, sekolah dasar inpres 9 buah, Sekolah lanjutan pertama 4 
buah sekolah lanjutan atas 1 buah Madrasah Iftidaiyah 2 buah, Madrasah Tsanawiah 





B. Letak Geografis, Jumlah penduduk, Sumber Penghasilan   
Kecamatan Parigi merupakan daerah dataran tinggi yang berbatasan sebelah 
utara dengan Kecamatan Tinggimoncong, sebelah selatan dengan Kecamatan 
Bungaya, sebelah Barat dengan Kecamatan Parangloe, dan sebelah Timur dengan 
Kabupaten Bulukumba. Jumlah desa sebanyak 5: desa Majannang, desa Manimbahoi, 
desa Bilangrengi, desa Jonjo dan desa Sicini, dibentuk berdasarkan PERDA(peraturan 
daerah) no. 9 tahun 2005. Ibukota Kecamatan Parigi adalah Majannang dengan jarak 
sekitar 70 km dari Sungguminasa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Parigi sebesar 14.011 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 6.537 jiwa dan perempuan sebanyak 7.474 jiwa. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di kecamatan parigi seperti sarana 
pendidikan antara lain taman kanak-kanak sebanyak 4 buah, sekolah  dasar negeri 3 
buah, Sekolah dasar Inpres 9 buah, Sekolah lanjutan pertama sebanyak 4 buah, 
sekolah lanjutan atas sebanyak 2 buah, Madrasah Ibtidaiyah 2 buah, Madrasah 
Tsanawiah 1 buah. Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, dan pasar. 
Penduduk Kecamatan Parigi umumnya berprofesi sebagai petani, sedangkan 
sektor non pertanian terutama bergerak pada bidang usaha dagang dan yang lainnya 




C. Kondisi Masyarakat 
Masyarakat Kecamatan Parigi mayoritas menganut agama Islam dimana di 
desa Sicini sebanyak 2.798 penganut, desa Bilanrengi sebanyak 1.922 penganut, desa 
Manimbahoi 2.988 penganut, desa Majannang sebanyak 2.629 penganut, desa Jonjo 
sebanyak 2.749 penganut, dan ada satu desa yaitu desa Sicini yang didalamnya ada 
penganut agama Kristen sebanyak 18 orang. 
Sedangkan tempat ibadah disetiap desa memiliki Masjid dan surau atau 
langgar, desa Sicini memiliki 14 Masjid dan 1 langgar, desa Bilanrengi memilki 8 
Masjid dan 1 lanngar, desa Manimbahoi memiliki 11 Masjid dan 1 langgar, desa 
Majannang memiliki 12 Masjid dan 4 langgar serta desa Jonjo memiliki 12 Masjid. 
Setiap tahunnya ada jama’ah Haji yang diberangkatkan ke tanah suci, tahun 2009 
sebanyak 15 orang dari masing -masing desa yaitu desa Sicini 4 orang, desa 
Bilanrengi 3 orang, desa Manimbahoi 3 orang, desa Majannang 5 orang, dan tahun 
2010 sebanyak 14 orang dari masing – masing desa yaitu desa Sicini 3 orang, desa 
Bilanrengi 3 orang, desa Manimbahoi 3 orang, desa Majannang 1 orang serta desa 
Jonjo 4 orang. 
 Untuk semakin memperjelas kondisi masyarakat di kec, parigi maka berikut 
ini dilampirkan tabel kondisi kemasyarakatan: 
BAB III 
KONDISI KEBERAGAMAN MASYARAKAT PARIGI 
A. Kondisi Keagamaan 
Pembahasan pada bab ini adalah bagaimana kondisi keagamaan masyarakat 
parigi secara umum terhadap eksistensi Kristen di kampong lojong, serta bagaimana 
pula pandangan – pandangan masyarakat Kristen, apakah kedua agama ini ditambah 
lagi dengan adanya agama yang bersifat koplikasi ataukah menggabungkan antara dua 
paham agama yang berbeda satu sama lain dari sisi syariat, bisa saja masyarakat 
dalam hidup berdampingan saling memusuhi atau terjadi perang keyakinan ataukah 
malah sebaliknya mereka saling menghargai dan saling menerima satu sama lain, hal 
tersebut akan diperjelas dengan dua sub judul berikut ini: 
1. Kondisi Masyarakat Islam 
Kalau melihat kondisi masyarakat kec. Parigi secara umum dan secara 
spesifik desa Sicini dan terkhusus bagi kampung Lojong, mereka memandang 
bahwa perbedaan adalah anugerah Tuhan yang diberikan kepada manusia 
walaupun pada awalnya ketika Kristen pertama kali masuk ke desa sicini ada 
penolakan baik secara argument maupun secara fisik namun pada akhirnya 
masyarakat menerima keadaan yang ada dan menganut ideology pluralism, 
karena sebelum Kristen masuk pun sudah ada dua fersi agama dimana hindu 
yang terlebih dahulu masuk dan mendarah daging di pikiran masyarakat, dan 
pada saat Islam masuk dengan ajaran yang mayoritas pada hari ini namun 
ajaran tersebut terkomplikasi oleh ajaran Hindu yang terlebih dahulu masuk 
tersebut. 
Sehingga hari ini sangat pantas bila masyarakat Sicini secara umum 
dan Lojong secara spesifik dikatakan bahwa mereka layak menjadi contoh 
bagi masyarakat lain yang hidup berdampingan dengan perbedaan keyakinan 
namun mereka secara tidak sadar melakukan pluralisme secara reel bukan 
dengan sebatas teori, pluralism yang dimaksud disini adalah bahwa 
masyarakat sicini dengan perbedaan mereka tidak lagi memaksakan kayakinan 
mereka terhadap orang lain karena mengklaim bahwa keyakinan mereka yang 
terbaik dan yang berbeda harus mengikuti, terlebih lagi memaksa dengan 
kekerasan, bahkan salah seorang yang bernama Dg. Lenteng mengatakan: 
bahwa memang saya terlahir dengan beragama Islam dan pernah pindah 
keyakinan namun kemudian kembali lagi ke agama Islam. 
Sebagai seorang yang telah menganut Islam, secara pribadi saya 
berkeberatan terhadap pendapat bahwa afiliasi agama dipahami seperti 
etnisitas. Meski kadang – kadang itu terjadi bahwa anggota – anggota 
komunitas agama akan gagal untuk menyebarkan agama mereka kecuali 
melalui reproduksi, secara umum ini merupakan suatu tanda degradasi dalam 
komunitas yang agamanya mengajarkan bahwa kebenarannya telah diturunkan 
bagi seluruh umat manusia.
1
  
Yang dimaksud oleh penulis disini berdasarkan pengamatan dan hasil 
diskusi dengn Damianus adalah bahwa Damianus membuktikan Kristen 
menyebarkan dan menambah penganut tidak lagi melalui reproduksi 
melainkan keyakinan berdasarkan agamanya diturunkan untuk membimbing 
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 Dr. Muhammad Legenhausen, Islam and Religious Pluralism, (cet. I; London: Islamic 
Studies Department Alhoda Publishers & Printer, 1999), h. 157 - 158  
 
umat manusia kepada kebenaran, walaupun masyarakat Lojong sebagian yang 
pernah berpindah ke Kristen kembali lagi ke Agama keyakinan awalnya 
disebabkan catatan – catatan tertentu misalnya karena mereka tidak bisa 
melakukan pelaksanaan agama barunya disebabkan ketidak biasaan beribadah 
dengan pelaksanaan yang baru dan berbeda dengan sebelumnya. 
Terjadinya perpindahan agama (conversion) merupakan bukti yang 
cukup kepada fakta bahwa sebetulnya orang – orang bisa membuat keputusan 
dengan melakukan perbandingan ihwal kebaikan agama – agama yang 
berbeda, sudah tentu ini bukanlah berarti bahwa mereka yang pindah 




Seperti pula halnya dengan adanya perpindahan agama di Lojong yang 
akhirnya lambat laung menumbuhkan rasa toleransi atau pluralism, dimana 
masyarakat tidak banyak bercerita(berteori) bahkan sebagian besar tidak 
mengetahui pluralism yang mereka lakukan, dimana memang tidak perlu 
berteori tentang pluralism kalau aplikasinya tidak ada. Sebagaimana tokoh 
pluralism K.H. Abdurrahman Wahid tidak banyak bicara soal wacana 
pluralism, tetapi ia mengamalkan, mempraktikkan, dan memberi contoh 
atasnya. Pluralism jauh lebih banyak dipraktikkan dalam kehidupan 
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keseharian Gus Dur dibanding mewacanakan, kalaupun ia diminta 
menyebutkan dalil agama ia akan menyampaikan Q.S Al Hujurat/49: 13
3
 
                                         
           .    
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Dalam hal ini Gus Dur menyadari bahwa adanya perbedaan tidak 
terlepas dari kebenaran reel dari setiap paham agama masing – masing dengan 
demikian orang bisa memulai dari fakta bahwa dalam pemikiran ilmiah orang 
sedang berusaha keras memperoleh pengetahuan tentang sifat dunia reel. 
Dan oleh karena itu juga memperoleh teori – teori yang memiliki 
kekuatan eksplanatoris yang mungkin besar dan sedalam mungkin bisa 
menembus ke dalam struktur realitas, dan bisa di duga sedekat mungkin 
sampai kepada kebenaran, sekalipun tidak pernah bisa memastikannya. Maka 
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Berbicara tentang kebenaran reel maka tidak akan terlepas dari 
kepercayaan atau keimanan seseorang tentang kebenaran tersebut, kebenaran 
apapun yang telah dialami seseorang dan sekuat apapun kebenaran itu tidak 
akan berefek ketika kayakinan berbeda dengan apa yang dialami. 
Seperti halnya di jelaskan bahwa hakikat Islam adalah ketundukan 
total pada Tuhan, namun ketundukan ini akan terwujud di setiap zaman dalam 
format ajaran tertentu. Misalnya, ketundukan dan Islam di masa Nabi Musa as 
adalah menerima ajarannya, sementara di masa Nabi Isa Al – Masih as adalah 
juga memeluk ajarannya. Adapun ketundukan di masa Islam ialah menerima 
ajaran Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain, Islam hakiki adalah keimanan 
seorang hamba pada seluruh ajaran samawi dan keinginan Allah. Jika tidak, 
keimanan ini akan berujung pada kekafiran dan neraka. Pada hemat Al – 
Qur’an, mengimani sebagian ajaran saja identik dengan kekafiran,5 hal ini 
djelaskan dalam Q.S An Nisa/4: 150 – 151 
                             
                      .              
            .   
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 
bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-
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Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan Kami 
kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan Perkataan 
itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir). 
Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan. 
Pengalaman yang sangat berarti bagi masyarakat Lojong adalah 
mereka hidup bersama dalam satu kelompok dengan perbedaan kayakinan, 
tapi menyikapi seperti tidak ada malasah. Ini menyadarkan pemikiran penulis 
betapa berarti sebuah pengalaman dibanding teori tentang pluralism, apa 
salahnya jika mereka Kristen tapi akhlak dan sikap mereka setara bahkan 
mangalahkan masyarakat Islam, mengapa pula dibenak masyarakat Islam 
selalu sedih ketika ada yang berpindah agama, dan bahagia bila mendengar 
ketika ada orang Kristen masuk Islam, seharusnya berprinsiplah seperti Q.S Al 
Kafirun/109: 6 
      .   
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 
2. Kondisi Masyarakat Kristen 
Sama seperti masyarakat Islam yang menganut ideology pluralism, 
Kristen pun demikian, alasannya sangat sederhana yakni karena mereka 
minoritas sehingga tidak bisa memaksakan pemikiran karena secara otomatis 
mereka akan berhadapan dengan masyarakat yang mayotias dan itu sama saja 
dengan bunuh diri. 
Sebagai pembanding dan tidak monopoli dikampung tersebut dalam 
mengambil informasi tetapi mesti ada pembanding, sekalipun ide pengujian 
kritis yang nampak berhasil dalam pemikiran filosofis yang dilakukan oleh 
penulis dan justifikasionalisme dalam bentuknya yang sederhana secara umum 
dideskriditkan pada saat yang sama terdapat kecenderungan kuat untuk 
membatasi aplikasi metode kritis kepada area –area tertentu, sementara tetap 
mempertahankan pola pemikiran dan metode lain dalam wilayah lainnya.
6
 
Wilayah yang dibatasi penulis dalam penelitian adalah menolak 
melakukan hal sama seperti yang dilakukan oleh masyarakat Kristen dalam 
beribadah walaupun itu dianggap perlu dalam menggali lebih dalam tentang 
teologi mereka serta ide mereka tentang kebenaran ganda, akan tetapi sudah 
dapat disimpulkan bahwa teologi mereka juga mengacu kepada keindahan, 
keselamatan, dan tentang hidup berdampingan secara damai. 
Bahkan sikap dunia Barat yang selama ini memberikan tudingan, yang 
kemudian menjadi opini umum bahwa umat Islam sebagai sumber kerusuhan 
dan kekerasan tanpa melihat secara historis obyekti peristiwa – peristiwa yang 
terjadi di berbagai belahan bumi termasuk ditanah air namun jika di 
spesipikasi ke kampung Lojong disana tidak terjadi hal yang demikian bahwa 
mereka menuding umat Islam sebagai otak kerusuhan, sebab di kampung 
Lojong tidak seperti halnya dunia luas dimana di dunia luas terjadi kehausan 
kekuasaan politik yang telah mendorong mereka menyudutkan Islam dan 
umatnya dengan berbagai label negatif.
7
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Hal yang di tudingkan tersebut sama sekali tak terbukti, jangankan di 
spesipikasi ke lojong secara umum saja pluralisme keragaman masyarakat 
dilihat pada umumnya di sulawesi selatan dari segi agama cukup signifikan. 
Agama – agama besar dunia kecuali Yahudi semua ada penganutnya di 
Sulawesi Selatan. Mulai dari Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu 
dan Budha merupakan the big five agama di Indonesia, secara khusus di Sicini 
kampung Lojong ada dua agama besar yang dianut oleh masyarakat disana.
8
 
Dalam kitab Islam sendiri, secara arif dalam menanggapi isu pluralis 
transkultural dan transreligius dimana lebih menganjurkan saling berkenalan 
dan berdialog, hal tersebut tertera dalam Q.S An Nahl/16: 125 
                                      
                 .   
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
9
dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
Sejarah kehidupan Nabi Muhammad pun dan kaum Muslimin di 
Madinah, setelah dua dekade pada awal abad ke tujuh Masehi, menunjukkan 
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 Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dengan yang bathil. 
kehidupan pluralis yang sangat signifikan dan sangat relevan dengan 




Mengapa masyarakat Lojong sangat ,menjunjung tinggi keragaman 
agama sebab bagi mereka tidak ada pilihan lain selain menekankan pluralism 
sebab ketika tidak ada penerimaan keragaman yang terjadi adalah 
pertumpahan darah yang akan terjadi, keyakinan yang berbeda sangat tidak 
mudah untuk hidup berdampingan, terlebih lagi masyarakat Lojong sebagian 
besar masuk dalam masyarakat awam yang belum terlalu jauh mengenal 
agama mereka dan teori pluralism agama. 
B. Ideologi Keagamaan 
Dalam pembahasan ini diterangkan tentang pengetahuan inti masyarakat 
lojong, ide –ide, pengalaman -  pengalaman serta pendapat masyarakat terhadap 
kehidupan modernism dewasa ini dan bagaimana pula ide tersebut mengakar dan 
membuat masyarakat bisa hidup dalam perbedaan. 
Secara umum yang nampak adalah mayoritas agama Islam, namun bila 
menggali lebih jauh dan lebih dalam ternyata dalam paham mayoritas tersebut masih 
ada agama budaya atau tradisi yang sudah mengakar dalam hati mereka.  
Asal usul masalah ideologi bisa dilacak kembali kepada pandangan yang 
terdapat dalam konsepsi bahwa persoalan pengetahuan memiliki satu dimensi sosial. 
Fakta ini, yang terhadapnya istilah “saling keterlibatan antara pemikiran”.11 
Ideologi yang terbangun dalam kehidupan berdampingan masyarakat Lojong 
antar agama, dimana masing – masing dari pembesar agama mengklaim kebenaran 
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agamanya sebab mana mungkin mereka tetap berdiri pada keyekinannya jika tak 
meyakini agamanya. 
Dimana jika di tinjau dari segi positivisme, terdapat hubungan erat antara 
netralitas nilai dan persoalan ideologi, sehingga tidak mungkin memisahkan antara 
ideologi dan ilmu tanpa mangacu kepada pertimbangan nilai, kritik ideologi yang 
lahir dari tradisi ini, yang mengemuka dari sudut pandang epistemologi dan yang 
menggambarkan karakter ideologis yang terdapat dalam sistem – sistem statemen 
sebagai suatu cacat kognitif.
12
 
Mengapa cacat kognitif, sebabnya adalah pemikiran masyarakat tentang 
agama, ideologi keagamaan sangat mempengaruhi sikap dan pelaksanaan ibadah 
mereka, ilmu masyarakat lojong sangat terbatas sehingga ideologi yang terbangun pun 
sangat kondisional, tidak berdasarkan perencanaan yang matang, bahkan malampaui 
aturan yang adapun mereka tidak tau bahwa batasan itu ada disini.
13
 
Bahkan seorang Damianus menyatakan; “ proses pembangunan masjid di 
lojong itu sebagian besar di bantu oleh mereka yang notabene beragama Kristen” lagi 
menjadi persoalan, bagaimana mungkin masyarakat Islam tidak dilema, rumah ibadah 
mereka saja pembangunannya dibantu oleh Kristen, dengan demikian dalam hal 
peribadatan pasti ada rasa yang berbeda ketika mengingat akan rumah ibadah mereka 
yang dibantu oleh Kristen, yang ingin disampaikan oleh penulis disini adalah bahwa 
ideologi islam sebenarnya seperti apa, kenapa sampai sejauh itu kristen campur 
tangan terhadap agama masyarakat Islam. 
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 Damianus: pernah mengajar di sekolah yang didirikan oleh pemerintah Sicini di lojong, 
sementara mayoritas anak – anak yang diajar adalah beragama Islam, muncul pertanyaan kemudian 
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bagaimana tidak seorang beragama Islam diajarkan persoalan teologis oleh seorang yang beragama 
Kristen. 
Tidak diragukan bahwa pemikiran yang berorientasi di sekitar gagasan 
justifikasi masih tetap berlangsung dalam banyak wilayah masyarakat, bukanlah fakta 
alamiah dan oleh karena itu tidak bisa dihindari, tetapi supremasinya tergantung 
kepada hadirnya kondisi yang mendukungnya, seperti kondisi yang terjadi di 
kampung lojong ini keadaan memaksa masyarakat saling menjustifikasi sehingga tak 
bisa dipungkiri saling keterlibatan antara pemikiran masyarakat yang satu dan yang 
lainnya. 
Namun jika kondisi ini berubah, jenis pemikiran ini dapat surut atau bahkan 
menghilang sama sekali, ini memunculkan persoalan yang menarik bagi ilmu – ilmu 
sosial, persoalan yang bisa mengilhami penelitian teroris, eksperimental dan historis, 
dan bahkan telah mengilhami berbagai studi tersebut di masa lalu.
14
 
Pemanfaatan fenomena yang sering kali terjadi ini, bahwa hidup 
berdampingan dalam suatu kelompok dengan perbedaan, lambat laung pemikiran 
antara masing – masing petinggi agama harus memaksakan untuk melibatkan masing- 
masing pikiran mereka, bagaimana cara untuk membuat kedamaian walaupun 
perbedaan yang mereka alami seperti dua lembah yang sangat indah namun 
dipisahkan oleh sungai yang luas dan untuk menikmati keindahan kedua lembah 
tersebut harus melewati sungai yang luas ini walaupun sungai ini bisa saja 
menenggelamkan atau arusnya akan membawa seseorang ke laut lepas. 
Jika mengacu dari sikap dan keyakinan individual kepada faktor – faktor 
lingkungan sosio kultural berangkat dari fakta bahwa dengan cara ini kebutuhan 
dipuaskan dengan segala jenis kebutuhan, dari kebutuhan dasar untuk memperoleh 
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makanan dan perlindungan hingga kebutuhan yang secara khusus di arahkan untuk 
relasi sosia, keamanan emosional, orientasi intelektual atau kepuasan estetik
15
 
Tujuan dari keterlibatan antara pemikiran para petinggi agama Islam dan 
Krinten ataupun pemikiran masyarakat tidak lain adalah untuk membuat satu 
keindahan perbedaan dimana perbedaan ini menjadi indah karena menyatukan dua 
paham keyakinan yang berbeda menjadi satu kelompok. 
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SIKAP KEBERAGAMAAN MASYARAKAT ISLAM TERHADAP 
PENGANUT KRISTEN 
A. Agama Dalam Pemahaman Masyarakat 
Berbicara masalah pemahaman masyarakat tentang agama adalah pula 
berbicara tentang pengalaman keagamaan masyarakat, sebab agama baru muncul 
ketika sesuatu terjadi pada seseorang, walaupun yang sebenarnya adalah manusia 
membutuhkan agama setiap saat tanpa mengenal waktu tertentu, agama menurut 
sebagian masyarakat Sicini adalah pengalaman manusia dan dari pengalaman itu 
maka muncullah ajakan batin yang murni untuk mengabdi pada Tuhan yang maha 
kuasa. 
Agama mengandung dua elemen penting yang tidak dapat dipisahkan: 
Pertama, Pengalaman individual dengan yang ilahi, yang kudus (the holy, the sacred, 
the dearest), yang melampaui kesaharian, yang sejati, yang absolute dan sebagainya. 
Kedua, lembaga agama atau bentuk baku dari ungkapan keberagamaan, walaupun 
secara teoretik dapat dikatakan bahwa yang pertama datang lebih dahulu dan menjadi 
inti dari keberagamaan, orang tidak sepakat mengenai hal ini, ada saja yang meyakini 
bahwa agama berasal dari ajakan untuk mematuhi aturan-aturan ilahiah yang baku, 
barulah di dalamnya orang mengalami pengalaman keagamaan.
1
 
Pengalaman individu dengan yang ilahi bersifat spontan dan tidak dibuat-buat, 
seperti ketika orang dalam ketakutan luar biasa karena dalam kapal yang dikepung 
ombak, atau ketika orang menghadapi suasana sangat sulit. Gambaran hubungan 
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manusia dengan Tuhannya dan kebutuhan mereka kepadaNya terutama pada saat 
terjepit, dan untuk memperkuat stetmen ini maka bisa dilihat berikut ini Q.S Yunus/10: 
12 
                                
                             
“Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam 
Keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya 
itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah Dia 
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang 
baik apa yang selalu mereka kerjakan”. 
Ayat diatas bukti kuat akan keterbatasan manusia dan ketergantungannya 
kepada sang ilahi, disebut pula dengan kebutuhan akan sesuatu yang diluar dirinya 
(yang sempurna), sehingga manusia membutuhkan sesuatu yang bisa membuatnya 
tenang, dari keterbatasan inilah yang disadari manusia sehingga membutuhkan agama, 
agama yang bisa mengantarkan kepada yang sempurna. Bukti lain bahwa agama itu 
penting buat manusia adalah Q.S Yunus/10: 22-23 
                                       
                                
               .                 
                                         
            . 
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) 
di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, 
dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 
3 
 
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka 
berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan Kami dari bahaya ini, 
pastilah Kami akan Termasuk orang-orang yang bersyuku. Maka tatkala 
Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka 
bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya (bencana) 
kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Pengalaman seperti ini sangat intensif, tulus, dan total. Seringkali orang yang 
mengalaminya tidak dapat menerangkan pengalamannya tersebut dengan baik 
sehingga orang yang mendengarkan dapat mengerti. Karena itu, tidak jarang sebuah 
pengalaman keagamaan dirasakan aneh oleh orang lain dan memungkinkan dicurigai 
sebagai penodaan terhadap agama yang sudah diterima sebagai lembaga.
2
 Dari 
pengalaman yang aneh ini maka muncullah pemahaman, dimana dalam pemahaman 
itu adalah agama. 
Tidak aneh kiranya dari pemahaman kebergamaan msayarakat seperti 
argumen-argumen diatas menimbulkan sikap terbuka terhadap agama lain seperti 
Kristen sebab pemahaman tersebut meyakini bahwa agama dari pengalaman dan 





1.  Substansi Keberagamaan 
Pemahaman masyarakat Sicini terhadap agama yang berkesimpulan pada 
pengalaman, maka perlu kiranya meneliti lebih jauh tentang substansi 
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keberagamaan tersebut, agar jangan sampai pemahaman tersebut tidak sesuai 
dengan apa yang dikehendaki oleh substansi keberagamaan yang sebenarnya. 
Makna kebaragamaan masyarakat Sicini adalah bahwa karena keterbatasan 
yang dimiliki oleh manusia, manusia membutuhkan kekuatan yang sempurna 
diluar dirinya, kekuatan yang membatasi segala yang terbatas, menyempurnakan 
yang tidak sempurna, merangkul yang lemah, mengasihi yang teraniaya dan 
sebagainya. 
Substansi keberagamaan manusia adalah meyakini adanya suatu zat diluar 
dirinya yang bersifat mutlak. Dalam diri manusia terdapat rasa kesadaran tentang 
kehadiran suatu kekuatan yang maha dahsyat yang menjadi referensi mengalirnya 
kebahagiaan, ketakutan, kegembiraan, kedamaian, dan sebagainya. Kesadaran itu 
secara antropologis telah melahirkan berbagai kepercayaan di dunia dari zaman ke 
zaman. Sejarah perjalanan hidup manusia hamper berarti sejarah mencari, 
memahami, mendekati, atau mempertanyakan kembali secara intensif hal-hal yang 
menyangkut tentang keyakinannya, bahkan menghapuskan jarak yang 
memisahkan manusia dengan kekuatan Zat maha dahsyat tersebut.
3
 
Kesadaran akan adanya kekuatan yang maha mutlak itu bukan hanya 
mendatangkan rasa ketenangan, perlindungan dan ketentraman tapi juga 
memberikan bimbingan bagaimana cara manusia mengabdi dan memanjatkan 
doanya, keinsyafan itu akan melahirkan suatu keyakinan bahwa kebesaran, 
kekuasaan hanyalah karakter semu belaka yang melekat pada identitas 
kemanusiaan. Kebesaran dan kekuasaan menjadi karakteristik mutlak dan total 
melekat hanya pada identitas ketuhanan yang maha dahsyat. Zat yang mutlak itu 
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memberikan bimbingan kepada manusia, yang disebut ajaran (wahyu). Inti ajaran 
semua agama adalah kebaikan dan kebenaran, baik kebenaran obejektif maupun 
subjektif; kebenaran parsial maupun universal.  Sejauh ini, terdapat titik pusar 
yang dikemukakan agama dan ,menjadi satu karakteristik yang menonjol, Islam 
dengan ajaran Tauhid dan kemuliaan Tuhan, dan Kristen dengan kasih sayang, 




Sesungguhnya, setiap karakteristik ajaran agama tertentu dapat 
ditemukakan dalam ajaran agama lain, namun penekanan yang lebih intensif 
dalam satu ajaran agama tertentu menjadikannya lebih dikenal mengamalkan 
prinsip ajaran tersebut. Misalnya dalam agama Islam ajaran-ajaran kasih sayang 
merupakan bagian syariatnya, demikian juga dengan ajaran perikemanusiaan, 
kontemplasi dan intropeksi diri. Hal yang sama juga ditemukan di dalam ajaran 
agama Kristen, Budha, Hindu, dan Kong Hu Cu. Artinya, ajaran agama selalu saj 
mengarahkan, mendidik, dan menunjuki manusia ke arah yang satu, yaitu 
kebehagiaan dan kebenaran sejati.
5
 
2. Persepsi Terhadap Agama 
Agama adalah hal yang sangkral dan utama bagi masyarakat, sebab agama 
menurut Nurdin
6
 adalah penuntun manusia menuju kebenaran sejati yang tak bisa 
dipungkiri bahwa manusia membutuhkannya, jika ditanya tentang agama Nurdin 
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mengatakan bahwa agama adalah kebenaran, agama adalah aturan yang 
membatasi kepada hal-hal yang bersifat tidak menurut kepada yang maha kuasa. 
Misalnya agama Islam menurut Nurdin, ajaran Islam dan hal yang sama 
ditemukan dalam kitab suci Al-Qur’an bahwa tidak ada agama yang diterima oleh 
Allah kecuali agama Islam, dan sebagian besar masyarakat Sicini secara specifik 
dan Parigi secara umum yang meyakini akan kebenaran agama Islam, jadi 
persepsi agama Masyarakat terhadap agama adalah bahwa semua agama benar 
dan mempunyai tujuan yang sama namun yang paling benar adalah Islam, hal ini 
diperkuat dengan Q.S Al Imran/3: 19 
                                
                  .  
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”. 
Dalam ayat ini dikemukakan bahwa agama yang diterima Allah adalah 
agama Islam. Dengan demikian kepercayaan diluar Islam merupakan suatu 
kekeliruan, universalitas Islam tersebut di ungkapkan oleh Muhammad Alexander 
Russel Webb sebagai, “tindakan beriman seseorang di muka bumi ini bilamana ia 
tidak meyakini bahwa Islamlah pada akhirnya akan menjadi agama universal.
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B. Konsistensi Keberagamaan 
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Masing-masing pemeluk agama, terutama agama misi, mencoba menawarkan 
keselamatan yang ia yakini kepada sebanyak mungkin manusia, termasuk kepada 
manusia yang telah menganut agama tertentu. Ajakan misi tersebut bukan hanya 
sebagai kesadaran ingin menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat, tetapi juga 
bagian dari ajaran agama tersebut. Misalnya agama Kristen dengan misi 
penyelamatan dan Islam dengan dakwah amar ma’rufnya, berupaya menyeru manusia 
sebanyak mungkin kepada agama masing-masing agar terselamatkan dan lepas dari 
api neraka. Hal ini merupakan upaya normal dari pemeluk agama jika ditinjau dari 
persfektif teologis, namun jika ajakan itu dilakukan secara ekstrim dan tipu daya 
tertunya dapat menyebabkan benturan dan bencana kemanusiaan, implikasi yang akan 
dimunculkan dengan cara-cara tersebut tidak lain adalah konflik agama.
8
 
Implikasi dari penyebaran agama yang memunculkan konflik inilah yang 
pernah terjadi di Sicini namun saat ini berbanding terbalik dengan konflik yang 
pernah ada, yakni konsistensi keberagamaan masyarakat sangat kuat dan perpegang 
teguh dengan agama masing-masing, walaupun pernah ada masyrakat yang tidak 
konsisten terhadap agamanya, namun lagi-lagi kini masyarakat sudah konsisten 
terhadap agamannya masing-masing. 
Seperti pembahasan sebelumnya bahwa kehidupan beragama pada dasarnya 
merupakan kepercayaan terhadap keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau 
supernatural yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan 
terhadap segala alam,
9
 Seperti itulah konsistensi keberagamaan masyarakat, taat 
terhadap agamanya, patuh terhadap aqidah yang terkandung dalam agamanya, dari 
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aqidah inilah sehingga masyrakat tidak terpengaruh walaupun Kristen berdampingan 
dengan mereka, mereka tetap melaksanakan ibadah atau ritual-ritual keagamaan yang 
mereka yakini. 
1. Perubahan Keyakinan 
Selama beberapa hari hidup dengan masyarakat peneliti memutuskan 
untuk mewawancarai seorang yang bernama Lenteng
10
 yang dari lahir beragama 
Islam namun masuk Kristen karena ajakan kuat yang dilakukan oleh kaum Kristen 
terhadapnya, akan tetapi pada akhirnya Lenteng kembali lagi ke Agamanya karena 
ia menganggap bahwa Kristen tidak sesuai dengan karakter keberagamaan dirinya, 
sebab ketika beragama Kristen Lenteng mengatakan bahwa percuma beragama 
Kristen kalau tidak mengetahui ajarannya, bagaimana beribadah dan lain 
sebagainya, hingga pada akhirnya Lenteng mememutuskan untuk kembali ke 
agama yang semula yang ia lebih ketahui ajarannya, cara beribadahnya dan lain 
sebagainya. 
Bertolak dari memukul rata kebenaran pada seluruh agama kaum pluralis 
memparalelkan ajaran Yahudi dan Nasrani dengan Islam, dan mengklaim 
ketiganya sebagai jalan yang lurus, dampaknya setiap orang bebas memilih mana 
saja diantara agama tersebut guna memperoleh hidayah dan keselamatan atau 
sesuai dengan pilihannya sendiri, dia bebas meninggalkan satu agama, misalnya 
Islam untuk memeluk agama lain, argumentasinya dalam hal ini, setiap agama ini 
tidak punya kelebihan dan keutamaan satu diatas yang lain. Al-Qur’an dalam 
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berbagai ayatnya menolak pandangan ini dan melalui tema kemurtadan, ia 
menyanggah argumen kaum pluralis secara total.
11
 
Secara kategorik, ayat-ayat kemurtadan dapat dipilah dalam dua jenis; 
pertama, secara mutlak tanpa syarat melarang serta mengecam berbuat 
kemurtadan dari Islam, didalamnya kekafiran dinyatakan sebagai kekafiran dan 
disertakan dengan kesesatan, pupusnya amal-amal sebelumnya, perbuatan setan 
dan dibenci oleh Allahm hal ini dibuktikan dengan Q.S Al Baqarah/2: 217 
                              
                                      
                           
                                        
      .   
“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) 
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya”. 
Dan juga Q.S Al Maidah/5: 54 
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                               
                             
                .  
“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
mengetahui”. 
Argumen yang terkandung dalam ayat-ayat diatas jelas mendukung 
anggapan sebelumnya, sebab ayat-ayat ini mendeskripsikan bahwa murtad dari 
Islam dan memeluk ajaran lain identik dengan kekafiran, kesesatan, dan pupusnya 
amal baik. Hukum ayat ini mutlak sehingga juga berlaku pada agama apapun, 
termasuk agama Yahudi dan Kristen. Ayat terakhir secara khusus mengingatkan 
kaum Muslim bahwa Islam adalah agama yang diridhai Allah, bila Muslimin 
menyimpang dan berbuat murtad, pasti Allah akan menghadirkan suatu kelompok 
yang taat pada Islam, agama yang diridhai Allah, mereka disebut sebagai manusia 
yang dicintai dan mencintai Allah, maksudnya, Allah tidak menyukai kemurtadan 
dan keluar dari Islam dalam segala bentuk.
12
 
Kedua, berbicara tentang kejahatan, ronrongan dan konspirasi sebagai Ahli 
Kitab; bagaimana mereka berupaya memurtadkan dan menggiring Muslimin 
sampai bergabung dalam golongan mereka. Dari semua rangkaian ayat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa dimasa fajar Islam, Ahli Kitab, berusaha keras 
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mengkafirkan Muslimin, untuk itu mereka melancarkan berbagai intrik jahat, yang 
bersifat fisik maupun psikis, misalnya melakukan perang urat syaraf agar kaum 
Muslimin mengimani Islam secara Instan untuk kemudian kembali kafir dalam 




2. Hegemoni Kristen tidak berhasil  
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya setiap agama memiliki misi 
suci, yaitu misi mengajak manusia untuk mencapai derajat yang tinggi dalam arti 
spiritual, dengan kesadaran transendental yang dimiliki. Disisi lain, agama dengan 
gamblang menunjukkan kepeduliannya terhadap pentingnya kebersamaan dalam 




Sebagaimana stetmen-stetmen sebelumnya bahwa misi dari semua agama 
adalah membawa lebih banyak manusia kepada keselamatan baik agama Kristen 
maupun agama Islam, dengan demikian jelaslah bahwa ketika pemikiran pluralis 
yang ditekankan maka tidak akan ada konflik antar agama sebab semua agama 
membawa misi keselamatan. 
Masyarakat Sicini saat ini menekankan sikap pluralis sehingga tidak ada 
lagi konflik seperti Tahun-tahun sebelumnya, walaupun pengakuan penganut 
agama Kristen bahwa tidak ada lagi misi Pengkristenan (Kristenisasi) saat ini 
seperti sebelumnya namun tetap saja apa yang disampaikan oleh Kristen tidak 
sesuai dengan realitas atau keinginan batinnya, dan pula masyarakat Mayoritas 
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sudah mengantisipasi misi tersebut sehingga misi Kristen tidak lagi terang-
terangan. 
Kenyataan bahwa tidak berhasilnya hegemoni Kristen adalah penganutnya 
yang semakin berkurang hingga saat ini.
15
 
C. Hubungan Antara Masyarakat Islam dan Kristen 
Manusia pertama diciptakan adalah Nabi Adam As. Sebagai abu basyar 
dengan Hawa sebagai ummu al-basyar. Kemudian keturunan Nabi Adam itu sebagai 
umat yang satu (ummatun wahidah), hal ini termaktub dalam Q.S Al Baqarah/2: 212 
                              
               .   
“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan 
mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang 
yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. dan Allah 
memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” 
Substansi ayat ini mengajarkan manusia berada dalam kebersamaan, dalam 
kebersamaan manusia berjuang untuk memenuhi kebtuhan hidupnya yang 
direalisasikan dengan berbagai macam aktifitas serta bermacam hubungan antara 
sesama. Kebersamaan merupakan sarana atau ruang gerak bagi manusia dalam 
memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya, tanpa kebersamaan manusia tidak akan 
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mampu hidup sendiri, ketergantungan inilah yang menjadikan manusia sebagai 
makhluk sosial, oleh Aristoteles dibutnya sebagai zoon politicon.
16
 
Berbicara hubungan Islam dan Kristen dimana banyak manusia diantara 
keduanya, dan manusia diantara keduanya pun tidak luput dari sifat sosial 
membutuhkan yang lainnya sehingga jika meneliti lebih jauh hubungan Islam dan 
Kristen sebenarnya telah terjadi ketika Nabi Muhammad masih berada di Mekah, 
setelah mulai menyebarkan agama baru secara terbuka, yang diantara seruannya 
melarang penduduk Mekah menuhankan selain Allah, maka Nabi dan para sahabatnya 
sering mendapat ancaman teror dan perlakuan tidak manusiawi dari kaum kafir 
Quraisy, karena itu mereka memutuskan mengungsi (hijrah) ke Etiopia untuk 
mendapat perlindungan, di Etiopialah mereka mendapat perlindungan dari seorang 
Raja bernama Najasi, Najasi ini adalah Raja Etiopia yang terkenal baik dan bijak.
17
 
Sikap Raja Najasi dan sejumlah pendeta Kristen yang membenarkan ajaran 
tauhid yang dibawah Nabi Muhammad inilah yang diigambarkan dalam Q.S Al 
Maidah/5: 82 
                               
                            
         . 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-
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orang musyrik. dan Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata: "Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani". yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena Sesungguhnya mereka tidak 
menymbongkan diri.” 
Bahwa orang Kristen itu lebih dekat dengan Islam, sebab ketika dibacakan 
wahyu Allah, mereka langsung mengakui kebenarannya, terutama menyangkut ajaran 
keesaan Tuhan (tauhid) dan kedatangan Rasul Muhammad. Sebab yang demikian 
telah tercantum dalam kitab-kitab suci yang telah diwahyukan kepada Nabi-nabi 
sebelum Muhammad, demikian pula dalam Injil sebagai kitab suci Kristen yang 
dibawah oleh Yesus (Nabi Isa).
18
 
Nabi Muhammad sendiri juga beberapa kali menerima silaturahmi pendeta 
dan rahib Nasrani, dari silaturahmi itu Nabi Muhammad pernah meminta para pendeta 
melepaskan pakaian kebesarannya agar pertemuan bisa berlangsung akrab, karena 
masing-masing tidak akan terganggu oleh formalitas jabatan, dengan demikian 
mereka bisa bebas mengemukakan ide dan gagasannya.
19
 Artinya sejarah sudah 
membuktikan bahwa hubungan antara Islam dan Kristen di masa Nabi Muhammad 
baik dan itu berlanjut hingga masa kini secara spesifik di Desa Sicini, walaupun 
sebenarnya pernah terjadi konflik akan tetapi kini semua sudah menjadi normal dan 
masyarakat menjadi toleran terhadap Kristen. 
1. Toleransi Menuju Kerukunan 
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Dalam percakapan sehari-hari seolah tidak ada perbedaan antara 
kerukunan dengan toleransi. Sebenarnya antara kedua kata ini terdapat perbedaan 
namun saling memerlukan, kerukunan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda 
sedang toleransi merupakan sikap atau refleksi dari kerukunan, tanpa kerukunan 
toleransi tidak akan pernah ada, sedangkan toleransi tidak akan pernah tercermin 
bila kerukunan belum terwujud.
20
 
Dalam toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama yang 
didasarkan kepada: setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama itu 
sendiri dan mempunyai bentuk ibadah dengan sistem dan cara tersendiri yang 
dibebankan serta menjadi tangung jawab orang yang memeluknya atas dasar itu, 
maka toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama bukanlah toleransi 
dalam masalah keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk 
suatu agama dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam 
masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umat.
21
 
Masyarakat Desa Sicini adalah sebagian besar beragama Islam, sebagai 
agama Mayoritas, toleransi harus ditekankan sebab terkadang kaum mayoritas 
seenaknya saja berbuat, namun saat ini sikap toleransi masyarakat Sicini sangatlah 
kuat seperti halnya seorang kahlifah Ali bin Abi Thalib, ketika Ali memerintah 
dan tepat di kota Anban kala itu yang termasuk naungan dari pemerintahannya, 
warganya terdiri dari umat Islam dan bangsa Yahudi, pasukan Muawiyah pernah 
menyerang, menjarah barang-barang berharga, dan merenggut kehormatan 
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seorang perempuan Yahudi disitu, Ali prihatin mendengar kabar kekejaman itu 
seraya mengatakan: 
Apabila seorang Muslim mati karena mendengar berita diculiknya seorang 
perempuan Yahudi dibawah pemerintahan Islam, bagiku sungguh pantas 
mendapatkan pujian, kemuliaan dan balasan, daripada mendapat hujatan.
22
 
Mereke itu selalu trauma dengan perlakuan-perlakuan yang tidak adil, 
perlakuan-perlakuan yang tidak fair terutama kelompok non Muslim karena 
mereka adalah kelompok minoritas.
23
 
2. Kerukunan Tugas Setiap Agama 
Kerukunan belum merupakan nilai terakhir, tetapi merupakan suatu sarana 
yang harus ada sebagai “conditio sine qua non” untuk mencapai tujuan yang lebih 
jauh yaitu situasi aman dan damai. Situasi ini amat dibutuhkan semua pihak dalam 
masyarakat untuk memungkinkan penciptaan nilai-nilai spiritual dan material 
yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi, 
diseluruh dunia kini telah tumbuh suatu kesadaran yang semakin mendalam 
bahwa manusia dari tradisi keagamaan yang berbeda harus bertemu dalam 
kerukunan dan persaudaraan dari pada dalam permusuhan.
24
 
Kesadaran atas kerukunan yang diyakini akan membawa kepada 
kehidupan yang lebih tinggi oleh masyrakata Sicini inilah yang menginspirasi 
mereka sehingga masyarakat tak ada dengki terhadap penganut agama Kristen dan 
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tidak ada permusuhan diantara mereka, bahkan seorang Abdul Rajab
25
 (1962) 
mengatakan bahwa menghargai keyakinan orang lain adalah kewajiban setiap 
orang yang beragama. 
Cita-cita diatas pada intinya memang merupakan ajaran fundamental dari 
setiap agama, hal ini bukanlah sekedar cita-cita tetapi tugas kewajiban yang harus 
dilaksanakan dan di wujudkan dalam kenyataan oleh setiap agama, adanya tugas 
suci itu di temukan dalam setiap agama dan dirumuskan dalam kalimat-kalimat 
yang berbeda baik kata-kata maupun nuansanya, namun hakekatnya sama.
26
 
Benarlah adanya bahwa kerukunan adalah tugas setiap agama sebab semua 
agama itu ada persamaan: Bila tidak ada persamaan pada agama-agama, kita 
tidak akan menyebutnya dengan nama yang sama „agama‟, bila tidak ada 
perbedaan diantaranya, kita pun tidak akan menyebutnya dengan kata mejemuk, 
„agama-agama‟.27 
3. Keserasian Sosial 
Secara teoritik, banyak model pengolahan keserasian sosial yang 
dirumuskan oleh sosiolog ternama, dengan keunggulan dan kelemahan yang 
melekat di dalamnya. Menigngat keragaman model pengolahan keserasian sosial 
yang ada serta kondisi sosial yang terus berubah, maka adalah keniscayaan untuk 
mencari rumusan baru model pengolahan keserasian yang relevan untuk daerah-
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daerah tertentu. Paling tidak untuk saat ini dibutuhkan usaha sistematik untuk 
merevisi, memadukan dan melengkapi bagian tertentu dari model-model yang 
sudah ada untuk diseduaikan dengan kebutuhan sekarang. 
Pemikiran tentang pengolahan keserasian sosial muncul karena adanya 
tuntutan masyarakat pluralis yang sering menghadapai konflik. Usaha-usaha untuk 
mengatasi masalah hubungan sosial semakin menguat ketika konflik dinilai makin 
membahayakan bagi kehidupan, pemikiran untuk mencari solusi pemecahan 
masalah-masalah sosial semacam ini semakin menonjol dari kalangan sosiolog 
penganut teori konflik yang melihat masyarakat selalu dalam kondisi dinamis dan 
cenderung mengarah pada suatu konflik. Karena itu, konsep yang muncul untuk 
mengatasi masalah-masalah sosial sering menonjolkan aspek penanganan konflik 
antar kelompok, jadi menurut paradigma ini, pengelolaan keserasian sosial tidak 
lain adalah suatu usaha sistematik untuk mengatasi konflik, dari defenisi tersebut 
muncul suatu keyakinan bahwa usaha untuk mengatasi konflik antar kelompok 
hanya mungkin dilakukan oleh pihak ketiga (third party), sebab tidak mungkin 
orang-orang yang teribat konflik mampu mengatasi msalahnya sendiri.
28
 
Paradigma seperti yang dikemukakan diatas tentu tidak dapat diterima oleh 
kalangan penganut teori fungsionalisme struktural, karena terlalu meyerhanakan 
konflik sebagai watak asli sosial. Dalam teori fungsionalisme struktural diyakini 
bahwa pada dasarnya masyarakat memiliki watak bersatu dan hidup serasi, bukan 
watak untuk berkonflik seperti di kemukakan teori konflik. Teori ini memandang 
bahwa masyarakat membutuhkan kondisi kohesif, karena itu kehidupan sosial 
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4. Pluralitas Agama 
Sebelumnya telah disebutkan bagaimana toleransi masyarakat Sicini 
terhadap agama Kristen, bahwa tidak ada konflik dan tidak ada permusuhan antara 
keduanya, walaupun masing mengumbar misi kebenaran, akan tetapi perlu 
mengkaji lebih jauh bagaimana pluralitas yang sebenarnya. 
Ketika orang berbicara tentang sesuatu hal, biasanya hampir selalu 
terbayangkan yang sudah ada dalam dirinya mengenai objek yang dibicarakannya 
tersebut. Bayangan itu merupakan hasil dari informasi yang masuk kedalam 
kesadarannya pada masa-masa sebelumnya, pengalaman-pengalaman yang di 
alaminya dan sering kali pengembangan imajinasinya sendiri. Karena itu, 
bayangan ini sering kali tidak sesuai dengan kenyataan dan semestinyalah 
diluruskan dengan merujuk kepada kenyataan mengenai objek yang dibicarakan 
itu. Ini tidak berarti bahwa keseluruhan dari bayangan itu salah , bayangan tidak 
akan pernah muncul tanpa adanya suatu benda yang menjadi pangkal 
keberadaannya, akan tetapi, ia tetap bukan benda itu sendiri.
30
 
Informasi-informasi yang dikomsumsi masyarakat inilah yang perlu 
disaring agar tidak memunculkan reaksi-reaksi yang menyalahi aturan, agar 
toleransi dalam beragama tetap terjaga konsistensinya, dan sikap anarkis yang 
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melekat pada masyarakat Islam tidak lagi melekat padanya, sebab kebangkitan 
sebuah agama adalah terlihat dari moralitas pemeluknya. 
Dalam sebuah artikel diharian Kompas (3 April 1995), Ignas Kleden 
membuat catatan menarik mengenai tiga dimensi kebangkitan agama: sakralitas, 
spiritualitas, moralitas. Sakralitas merupakan pengakuan akan adanya, serta 
hormat kepada sesuatu yang mampu mengatasi kehidupan kita, spiritualitas adalah 
sikap penganut setiap agama terhadap dirinya sendiri berdasarkan nilai-nilai yang 
diajarkan agamanya, sementara moralitas adalah sikap seorang individu terhadap 




Dimana realita social hari ini pengakuan kebenaran dan keinginan untuk 
membangkitkan gairah keagamaan sangat bertolak belakang dengan keinginan 
ajaran agama tersebut, sebab dalam agama islam misalnya sangat di anjurkan 
kebaikan dan toleransi terhadap agama lain tetapi kenyataannya banyak orang 
yang mengklaim dirinya sebagai Islam namun kelakuan dan tindakannya yang 
meledakkan bom ditengah – tengah mereka yang bukan Islam, apakah mereka 
menyadari akan perbuatan tersebut. 
Islam perlu dikembangkan, tidak untuk dihadapkan pada serangan orang. 
Kebenaran Allah tidak berkurang sedikit pun dengan adanya keraguan orang. 
Maka ia pun tenteram. Tidak lagi merasa bersalah terdiam diri. Tuhan tidak perlu 
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dibela, walaupun tidak juga menolak dibela. Berarti atau tidaknya pembelaan, 
akan kita lihat dalam perkembangan di masa depan.
32
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut; 
1. Pemahaman keagamaan masyarakat Desa Sicini mayoritas memahami bahwa 
agama yang membawa keselamatan adalah agama Islam dan tidak demikian 
dengan agama selain Islam, dari pemahaman inilah maka muncul keyakinan 
yang kuat akan agama mereka sehingga masyarakat Desa Sicini ini yang 
mayoritas Islam menjunjung tinggi agama mereka dalam hal beragama baik 
dalam hal beribadah maupun toleransi dalam beragama. 
2. Hubungan masyarakat Islam dan Masyarakat Kristen di desa Sicini sangat 
toleran, menerima perbedaan dalam hal keduniaan tapi tidak dalam hal 
keagamaan, sebab keduanya menyadari bahwa kebersamaan merupakan sarana 
atau ruang gerak bagi manusia dalam memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya. 
3. Sikap kebergamaan masyarakat Desa Sicini memberikan gambaran tentang 
masyarakat Islam dimasa depan. Masyarakat memperlihatkan toleransi dalam 
kehidupan berdampingan, sikap masyarakat Islam terhadap penganut Kristen 
sangat toleran dan menerima perbedaan, dalam hal ini toleransi dalam muamalah 





Dari seluruh penjelasan dan analisis yang telah dilakukan mengenai sikap 
keberagamaan Masyarakat terhadap eksistensi Kristen, maka penulis memberikan 
beberapa implikasi, sebagai berikut: 
1. Penelitian mengenai paham-paham keagamaan masyarakat lokal dan bagaimana 
Kristen menggerogoti masyarakat pelosok masih jarang ditemukan, termasuk 
paham dan bagaimana Kristen di tengah-tengah masyarakat Islam adalah yang 
pertama kali dilakukan. Maka dengan itu perlu, dilakukan penelitian lebih lanjut 
baik mengenai paham masyarakat Desa Sicini ataupun masyarakat lainnya. 
Pada dasarnya originalitas paham keagamaan masyarakat tidak dapat diragukan 
hanya saja orang-orang yang mempunyai wewenang kurang memperhatikan hal 
tersebut sehingga banyak kondisi masyarakat yang dimanfaatkan oleh Kristen 
untuk memasuki wilayah keyakinan mereka. Maka dari itu, penulis sangat 
mengharapkan pada peneliti – peneliti selanjutnya dapat memberikan perhatian 
terhadap paham keagamaan masyarakat yang ada di sekitarnya yang dipandang 
perlu untuk diteliti kekuatan keyakinannya. 
2. Sikap keberagamaan masyarakat Desa Sicini dipandang menarik untuk 
dijadikan sebagai salah satu perbandingan dengan sikap-sikap keberagamaan 
masyarakat yang lain yang di daerah mereka Kristen sama-sama eksis. Dari 
hasil perbandingan itu, dapat dilihat dari titik tekan sikap keberagamaan 
masyarakat yang teliti. Bahkan jika perlu, dilakukan sebuah studi kritis terhadap 
sikap keberagamaan masyarakat Desa Sicini terhadap eksistensi Kristen.  
3. Untuk sikap keberagamaan masyarakat Islam yang dinilai anarkis terhadap 
agama lain diIndonesia, dianggap perlu untuk dirembukkan kembali, serta 
memikirkan agenda pembaruan sikap masyarakat Islam kedepan. Sehingga 
dengan demikian, dapat dilakukan setting terhadap masyarakat Islam dimasa 
yang akan datang. Hal ini akan menjadikan umat Islam semakin dekat dengan 
agamanya. 
4. Memberikan ruang dalam bersikap baik yang seluas-luasnya kepada masyarakat 
Islam tanpa membatasinya dengan tindakan-tindakan yang kurang dewasa, 







Data Kecamatan Parigi Tahun 2010 
NO NAMA DESA 
 
JUMLAH 
PENDUDUK   AGAMA   PRESENTASE/% 
      ISLAM KRISTEN BUDAYA/TRADISI   
1 SICINI 2.798 2.682 18 98 21.38 
2 BILANRENGI 1.922 1.822 - 100 14.69 
3 MANIMBAHOI 2.988 2.688 - 300 22.83 
4 MAJANNANG 2.629 2.579 - 50 20.09 
5 JONJO 2.749 2.679 - 70 21.01 
  Jumlah 13.086 12.450 18 618 100 
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